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ABSTRAK

PENGARUH PERPUTARAN KREDIT TERHADAP LIKUIDITAS,
SOLVABILITAS DAN RENTABILITAS PADA BPR MATARAM
BANGUNTAPAN

STUDI KASUS PADA BANK PERKREDITAN RAKYAT MATARAM
BANGUNTAPAN YOGYAKARTA

Maria M Purwaningsih
982114070
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2005

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi perputaran
kredit, likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas serta pengaruh perputaran kredit
terhadap likuiditas, pengaruh perputaran kredit terhadap solvabilitas dan pengaruh
perputaran kredit terhadap rentabilitas pada Bank Perkreditan Rakyat Mataram
Banguntapan selam tahun 1996 sampai dengan tahun 2003. Jenis penelitian adalah
studi kasus. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan wawancara..

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian statistik diperoleh hasil sebagai
berikut: {1) Komposisi perputaran kredit, likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas
dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dan penurunan. (2) Tidak ada pengaruh
antara perputaran kredit terhadap likuiditas. (3) Ada pengaruh antara perputaran
kredit techadap solvabilitas. (4) Tidak ada pengaruh antara perputaran kredit
terhadap rentabilitas.
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ABSTRACT

THE EFFECTS OF CREDIT TURN OVER ON THE LIQUIDITY,
SOLVABILITY AND RENTABILITY OF THE BPR MATARAM
BANGUNTAPAN

A CASE STUDY AT THE YOGYAKARTA BANK PERKREDITAN RAKYAT
MATARAM BANGUNTAPAN

Maria M Purwaningsih
982114070
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2005

The present research was aimed to identify the composition of credit turn
over, liquidity, solvability and rentability, and to study the effects of credit turn
over oa liquidity, solvability and rentability at the Bank Perkreditan Rakyat
Mataram Banguntapan for 1996 to 2003 periods. This was a case-study research.
Data were gathered through the use of documentations and interviews.

Kesearch results and statistic testing showed that (1) the composition of
credit twn over, liquidity, solvability and rentability from year to year increased
and decreased; (2) no effects of credit turn over was detected on liquidity; (3) the
effects of credit turn over on solvability were found; (4) no effects of credit turn
over was detected on rentability.

vii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
segala anugrah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Pengaiub Perputaran Kredit terhadap Likuiditas, Solvabilitas dan
Rentabilitas” studi kasus pada Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan
Yogyakarta. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat guna meraih
gelar sarjana pada Program Studi Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.

Tentu saja dalam menyusun skripsi ini tidak lepas dari bimbingan, bantuan
serta dorongan semua pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Drs. Alex Kahu Lantum, M.S. selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Sanata Dharma.

2. Drs. YP. Supardiyono, M.Si., Ak., sebagai pembimbing I yang telah dengan
sabar membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

3. Fr. Reni Retno Anggraini, SE., M.Si., Ak., sebagai pembimbing II yang telah
dengan sabar membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

4. Drs. P. Rubiyatno, M.M., yang telah membimbing-dan membantu penulis
dalam merevisi skripsi ini.

5. Selurun dosen Jurusan akuntansi Universitas Sanata Dharma, atas segala

bimbingan selama di bangku kuliah.

viil



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Seluruh staf sekretariat Fakultas Ekonom_i yang selalu membantu penulis
dalam pengurusan administrasi.

Bapak Yos dan Bapak Roso serta staff Dari Bank Perkreditan Rakyat Mataram
BanguntapanYogyakarta, terima kasih atas semua bantuannya dalam
memberikan informasi yang dibutuhkan penulis.

Bapak AG Sugiyono dan Ibu Justina yang selalu dengan sabar mendidik,
memberi perhatian, kasih sayang, dorongan dan semangat serta selalu
mendoakan penulis.

Suamiku Alexander Adrian Mahesa Guntoro yang selalu mendampingi,
memoperi semangat dan dorongan serta kasih sayang kepada penulis

Anakku Sebastian Bagaskara Putra Pradana yang selalu memberi semangat,
keceriaan dan kasih sayang kepada penulis

Adikku (Dhita, Hari dan Noel) yang selalu yang selalu memberi perhatian,
semangat dan kasih sayang kepada penulis.

Mbak Dini yang selalu “mencereweti” penulis untuk terus mengerjakan skripsi
ini

Dorothea dan Venni yang memberi semangat dan dorongan kepada penulis
Teman-teman Akuntansi angkatan '98 (Paul, Montg, Yussi, Andi, Mia, Ning,
Lela, Nila, Tari, Eni, Emi, Pepenk, Diot, Woro, Hen'; Niken, Vita, Titin, Agus,
Budi, dll) yang selalu memberi semangat dan motivasi kepada penulis.

Seluruh Keluarga Besar Joyo Suwarso yang selalu memotivasi, memberi

dorongan dan semangat serta mendoakan penulis.



' 16. Mas Jalur yang telah membantu membukakan pintu ruang dosen saat
mengumpulkan skripsi.
17. Semua pihak yang telah memberi bantuan, sema;lgat dan dorongan serta
mendokan penulis yang tidak dapat disebutkan satu persatu.
Dalam penulisan skripsi ini penulis masih banyak kekurangan yang ada
dalam penyusunan skripsi ini, oleh karena itu saran dan kritik yang sifatnya
membangun sangat diharapkan. Semoga skripsi ini dapat bermanfzat bagi pihak-

pihak yang membutuhkan.

Yogyakarta, 11 Mei 2005

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

Halaman Judul ... 1
Halaman Persetujuan Pembimbing.....................c....ocoocoiiii ii
Halaman Pengesahan..............cc.ccoooooviiiiiniiniiniccce e iii
Halaman Motto dan Persembahan..................... v
Pernyataan Keaslian Karya ... v
ADSEFAK. ..o s vi
ADSTFACE ... e vii
Kata Pengantar..............ccoocoooiiiiiiiiie e viii
Daftar ISi . ..o e x1
Daftar Tabel ... X1V
Daftar Gambar ... XV
BAB I : PENDAHULUAN. ..., 1
A. Latar belakang masalah.............c.ccccconiiii 1

B. Batasan Masalah................cccoooeiiiiiii e, 2

C. Perumusan Masalal ..., 3

D. Tujuan penelitian...........cccocooiiiiniiiriieicee e 3

E. Manfaat penelitian .............cccooeeivine i 3

F. Sistematika penulisan.............c..ccooverirciieiiiienieciiieciee e 4

BABII  : LANDASAN TEORI...........cooiiiiiiiiiii e, 6




BAB 111

1) Pengertian Bank.............c.coooeviiioiiieiie e 6

2) Jenis Bank........ococoiiiiiiiiiieieiee e 7
3) Fungsi Bank..........ccoooeviiiiiiieieiiccececccceeeee e 9
4) Fungsi pokok Bank Umum...............cccccoooeeiiiiii 9
B.KIFedIt oot e 10
1) Pengertian Kredit ..., 10

2) Tujuan Kredit........ocoovivieicieieiiccecieeceee e, 10

3) Fungsi Kredit........ccocveiiiieeiiecceceeee e 11

4) Jangka Waktu Kredit..........c..c........ .............................. 14

5) Macam Kredit..........cooooeieiiiiccieie e 15

6) Unsur-unsur dan Kredit yang dikandung ....................... 16

C. LIKUIAIAS «ooooeeeeieeice e 17
D. SOIVADIILAS ...t 19
E. RENADITIAS .............ooooooovooveos oo 20
F. Perputaran Kredit ..........ccoooeeiiiiiiiiiccecce e, 21
: METODOLOGI PENELITIAN ..o, 22
AL Jenis Penelitian.........cocveoereieiiirn it 22
B. Tempat dan waktu penelitian .............cocooeeiieiiiinneeciiiiee, 22
C. Subjek dan objek penelitian ..............cceeveevrieecenniiiiir e 22
D. Data yang dibutuhkan ..o 23
E. Teknik pengumpulan data............cccouenneee et 23
F. Variabel Penelitian ..........c.cccocooiiiiinniiiec e, 23
G. Teknis analisa data............ccooevveeiiioiiiiniii e 24

X11



BABIV :GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ..., 32
" A. Sejarah berdirinya BPR Mataram Banguntapan..................... 32
B. Lokasi BPR Mataram Banguntapan..................c...ccccccocoveni..n. 33
C. Struktur OTZaniSaSI ........ccoeevierieeiieeieereeeieeeeiecie et 33
D. Personalia.......cccoooiiieiiiiiiiiii e 40
E. Jenis produk yang ditawarkan..................ceceeeiivciiiniiininnnn, 43
F. Prosedur kredit usaha kawula Mataram ....................c........... 44
BAB YV ANALISA DATA DANPEMBAHASAN. ... 48
A. Analisa dan pembahasan perputaran kredit, likuiditas,
sovabilitas dan rentabilitas.............cccoooeiiniiiiiiiie e 50
B. Pengujian hipotesisi untuk mengetahui pengaruh perputaran
Kredit dengan likuiditas...............ccooeeiiiiviicieee e 54
C. Pengujian hipotesisi untuk mengetahui pengaruh perputaran
kredit terhadap sovabilitasPembahasan ............................... 58
D. Pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh perputaran
kredit terhadap rentabilitas............ccooeeiiiiiiiniiie 62
BAB VI :PENUTUP .....ccoooiiiiii et 67
A, KeSIMpPulan ........ooocoiiiiiiiiiiic e - 67
B. Keterbatasan Penelitian..............ccccocoooniiiiiiciciiinnn 68
C. SATAIN ...ttt 69
Daftar PuStaKa..........c..ooviiiiii e 70
LAMPIFAN (e 71

Daftar Riwayat Hidup

Xiii



Tabel 5. 1

[9)

Tabel 5.

Tabel 5. 3

Tabel 5. 4

Tabel 5. §

Tabel 5. 6

Tabel 5. 7

Tabel 5.8

Tabel 5.9

Tabel 5.10

Tabel 5.11

DAFTAR TABEL

Data kredit yang diberikan ................cccoooeeiiiiiiiiieiecieee 49
Data Aktiva tetap bersih..............coccoiiiiiii 50
Ras10 LIKUIAItAS ....ccoocieiiiie ittt 50
Rasio Solvabilitas..........c.ccccriiiiiiieiiece s 51
Rasio Rentabilitas...........cooovriiiiiieecceece 52
Rata —rata kredit.............c.o....... s 52
Perputaran Kredit...........ocoveeiiiicieieicciccece e 53
Komposisi rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas.......... 53
Pengaruh perputaran kredit terhadap h'kuidi'ias ........................ 55
Pengaruh perputaran kredit terhadap solvabilitas .................... 59
Pengaruh Perputaran kredit terhadap rentabilitas .................... 63

X1V



Gambar 4.1

Gambar 5.1

Gambar 5.2

Gambar 5.3

DAFTAR GAMBAR

Bagan Struktur Organisasi .............................. 34
Diagram hasil pengujian hipotesis ...........occcoooeiveviiiiieeeenn, 58
Diagram hasil pengujian hipotesis ............cccocoeviiiieeeiceeneineee. 62
Diagram hasil pengujian hipotesis ..........c.ccceeeeviieiieecierecnnen. 66

XV



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Indonesia sebagai negara
berkembang sangatlah tinggi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi mendorong
munculnya badan-badan usaha yang bergerak d1 bidang jasa, dagang maupun
manufaktur. Dengan demikian banyaknya badan-badan usaha yang muncul,
maka persainganpun sangat tinggi.

Peran bank sebagai lembaga keuangan di fndonesia sangatlah penting
dalam hal kelancaran kegiatan usaha suatu perusahaan. Lembaga keuangan
bertugas untuk menghimpun atau mengumnpulkan dana dari masyarakat yang
kemudian dana tersebut akan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam
bentuk perkreditan. Seperti bank-bank lainnya, Bank Perkreditan Rakyat
Mataram Banguntapan juga memberikan kredit kepada masyarakat untuk
sektor pertanian, perdagangan, perindustrian, jasa dan sektor penghasilan
tetap.

Dalam memberikan kredit, Bank Perkreditan Rakyat Mataram
Banguntapan akan memperhitungkan resiko-resiko yang akan timbul dalam
memberikan kredit, terutama usaha-usaha yang bersifat spekulatif. Kendala-
kendala yang sering terjadi adalah keterlambatan dalam membayar hutangnya
serta vidak tertagihnya kredit. Sama halnya dengan bank-bank lain, hal ini

dapat mengganggu operasional, kelangsungan hidup dan tujuan bank Bank



Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan. Sebelum memutuskan untuk
memberikan kredit, bank perlu mengevaluasi berkas-berkas permohonan
kredit dari calon debitur.

Perputaran kredit suatu bank berkaitan erat dengan masalah operasional
pada bank itu sendiri. Perputaran kredit yang tidak lancar mengakibatkan
perpataran uang tidak stabil. Karena perputaran uang tidak stabil, laba yang
diperoleh semakin kecil. Dana yang akan disalurkan kepada masyarakat lewat
kredit juga akan mengalami penurunan. Dalam keadaan seperti ini bank
kemingkinan besar akan mengalami kesulitan untuk melunasi hutang-hutang
jangka pendek maupun jangka panjang. Begitu pula bagi Bank Perkreditan
Rakyat Mataram Banguntapan, perputaran hedit yang tidak lancar juga akan
mengganggu gerak operasional terutama perputaran uang dan laba yang

diperoleh.

. Batasan Masalah
Kredit memberikan kontribusi yang besar terhadap pendapatan bank bila
dibandingkan dengan aktivitas-aktivitas lainnya seperti tabungan dan kredit
mempunyai pengaruh yang besar terhadap gerak operasional suatu bank.
Dengan alasan tersebut, penulis membatasi permasalahan pada adanya
pengaruh perputaran kredit terhadap likuiditas, pengaruh perputaran kredit
terhadap rentabilitas dan pengaruh perputaran kredit terhadap solvabilitas dan

tahun 1996 sampai dengan tahun 2003.



C. Perumusan Masalah

1. Bagaimana komposisi masing-masing rasio (likuiditas, solvabilitas dan
rentabilitas serta perputaran kredit) pada Bank Perkreditan Rakyat
Mataram Banguntapan dari tahun 1996 sampai tahun 2003?

2. Apakah perputaran kredit pada Bank Perkreditan Rakyat Mataram
Banguntapan berpengaruh terhadap likuiditas?

3. Apakah perputaran kredit pada Bank Perkreditan Rakyat Mataram
Banguntapan berpengaruh terhadap solvabilitas?

4. Apakah perputaran kredit pada Bank Perkreditan Rakyat Mataram

Banguntapan berpengaruh terhadap rentabilitas?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi masing-masing
rasio ( likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas ) dan seberapa besar perputaran
kredit yang terjadi pada Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan serta
ada tidaknya pengaruh perputaran kredit terhadap likuiditas, perputaran kredit
terhadap solvabilitas dan perputaran kredit terhadap rentabilitas pada Bank

Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan.

E. Manfaat Penulisan
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan sebagai

pertimbangan dalam mengambil keputusan perusahaan.



2. Bagi Universitas

Pepelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan dapat

dimanfaatkan sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian

seianjutnya.

3. Bagi Penulis

Dengan melakukan penelitian ini penulis mendapatkan kesempatan untuk

menerapkan teori yang telah diperoleh dari perkuliahan dengan praktek

yaug sebenarnya terjadi di dalam perusahaan.

F. Sistematika Penulisan

BABI

BAB 1

BAB [II

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung dan
dipergunakan sebagai dasar bagi penulis untuk mengolah data

yang berasal dart bank.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, waktu dan tempat
penelitian, subyek dan obyek penelitian, data yang dibutuhkan,
tehnik pengumpulan data, variabel penelitian dan tehnik analisa

data.



BAB 1V

BABV

BAB VI

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisi tentang sejarah BPR Mataram Banguntapan,
lokasi, stuktur organisasi, personalia, jenis produk yang

ditawarkan dan prosedur pemberian kredit.

: ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisa data dan pembahasan mengenai
komposisi masing-masing rasio dan pengaruh perputaran kredit

terhadap likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas.

: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil

pembahasan dan analisa, keterbaatasan penelitian dan saran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Bank
1. Pengertian Bank
Lembaga perbankan bertugas untuk menghimpun dana dari masyarakat
yang kemudian akan disalurkan kembali pada masyarakat dalam berbagai
bentuk perkreditan. Dalam Undang Undang No. 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan, Bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.
Sedangkan Bank Umum adalah “bank yang dapat memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran” (Siamat.1993:12).
Sinungan dalam bukunya Manajemen Dana Bank (1993) mengemukakan
bahwa:
“Suatu lembaga keuangan, yaitu suatu badan yang berfungsi sebagai
financial intermediary atau perantara keuangan dari dua pihak, yakni:
pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana . Sebagai
institusi yang amat penting peranannya dalam masyarakat, bank adalah
suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan
jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.”
G. M. Verryn Stuart dalam bukunya Bank Politik (Suyatno,1996:1)
“Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan
kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau

dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan
memperedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral”



2. Jenis Bank
Jenis bank dilihat dari beberapa segi (Sinungan,1989:113)
a. Berdasarkan pemilikan modalnya, yaitu:

1) Bank pemerintah yaitu bank yang dimiliki oleh pemerintah dan
dibagi lagi menurut Bank Umum, Bank Pembangunan dan Bank
Tabungan.

2) Bank Swasta Nasional yaitu bank-bank yang modalnya dimiliki
oleh pengusaha nasional Indonesia yang terdiri dari Bank Umum,
Bank Pembangunan dan Bank Tabungan.

3) Bank Swasta Asing yaitu cabang bank-bank asing yang berpusat di
luar negeri yang kegiatan opefasmya diatur dengan ketentuan
sendiri.

b. Berdasarkan kelompok penetapannya, yaitu:

1) Bank pemerintah dan asing yang termasuk kelompok pertama.

2) Bank swasta devisa yaitu bank swasta yang bisa melakukan
transaksi pembayaran luar negeri. |

3) Bank swasta non devisa yaitu bank swasta yang tidak bisa

melaksanakan transaksi pembayaran luar negeri.

Jenis dan usaha bank menurut Undang Undang No. 10 Tahun 1998 pasal 1:
a. Rank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.



b.

Bank Perkreditan Rakyat, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan
konvensional atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Usaha Bank Perkreditan Rakyat dalam pasal 13 Undang-undang Nomer 10

tahun 1998 meliputi:

a.

Menghimpun dana dari mayarakat dalam bentuk simpanan berupa
aeposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan
dengan itu.

Memberikan kredit.

Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil
cesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah.
Menempatkan dananya dalam bentuk Sertiﬁkf;lt Bank Indonesia (SBI),

deposito berjangka, sertifikat deposito, dan atau tabungan pada bank lain.

Bank Perkreditan Rakyat dilarang:

a.

Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu-lintas
pembayaran.

Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing.

Melakukan penyertaan modal.

Melakukan usaha perasuransian.

Melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam

pasal 13 di atas.



3. Fungsi Perbankan

Fungsi pokok perbankan apabila dilihat dari sudut peranan ekonominya

meliputi empat faktor, yaitu (Santoso,1994:2):

o
Q.

Menerima simpanan dalam bentuk tabungan (saving account),
deposito berjangka (demand deposit) dan giro (current account) serta
mengkonversikannya menjadi rekening koran yang flesibel untuk
dapat dipergunakan oleh masyarakat.

Melaksanakan transaksi pembayaran melalui pembayaran (standing
instruction) atau bukti-bukti lainnya.

Memberikan pinjaman atau melaksanakan kriteria investasi lain di
sektor-sektor yang menghasilkan Rate of Return mencukupi dari pada
Cost of Fund sumber dana perbankan.

Menciptakan uang (money maker) melalui pemberian kredit yang

dimanifestasikan dengan penciptaan uang giral.

4. Fungsi pokok Bank Umum (Siamat,1993:16):

a.

Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien
dalam kegiatan ekonomi.

Menciptakan uang melalui penyaluran kredit dan investasi.
Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat.
Menyediakan jasa-jasa pengelolaan dana dan ;rust atau perwakilan
amanat.

Menyediakan fasilitas-fasilitas untuk perdagangan internasional.
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g.

B. Kredit
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Menyediakan pelayanan penyimpangan untuk barang-barang berharga.
Menawarkan jasa-jasa keuangan lainnya, misalnya: kartu kredit dan

cek.

1. Pengertian Kredit

Pengertian kredit menurut Undang Undang No. 10 Tahun 1998 pasal 1

mengenai pokok-pokok perbankan adalah:

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga.

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani (credere) yang berarti

kepercayaan (truth atau Faith). Oleh karena itu dasar dari kredit ialah

kepercayaan. Seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit

(kreditur) percaya bahwa penerima kredit (debitur) di masa mendatang

akan sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan.

2. Tujuan Kredit

Tujuan kredit menurut Santoso (1994:110) berfokus pada kepentingan

bank, yaitu:

a.

Membantu perkembangan kegiatan ekonomi sesuai dengan
kebijaksanaan dan program pemerintah dengan tetap mendasarkan
pada persyaratan bank secara teknis dan wajar.

Mencari keuntungan yang layak bagi bank.
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¢. Membantu perluasan pemanfaatan jasa-jasa perbankan lainnya, tanpa
mengabaikan prinsip-prinsip kredit itu sendiri.

Tujuan kredit yang diberikan oleh suatu bank khususnya bank pemerintah

yany akan mengemban tugas sebagai agent of development adalah untuk:

a. Turut untuk menyukseskan tugas pemerintah di bidang ekonomi dan
pembangunan.

b. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya
guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat.

¢. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan

dapat memperluas usahanya.

. Fungsi Kredit

Fungsi kredit perbankan dalam perekonomian dan perdagangan antara lain
sebagai berikut: (Suyatno,1999:16)
a. Kredit pada hakekatnya meningkatkan daya guna uang.

1) Para pemilik uang atau modal dapat secara langsung meminjamkan
uangnya kepada para pengusaha yang memerlukan, untuk
meningkatkan produksi atau untuk meningkatkan usahanya.

2) Para pemilik uang atau modal dapat menyimpan uangnya pada
lembaga-lembaga keuangan. Uang tersebut diberikan sebagai
pinjaman kepada perusahaan-perusahaan untuk meningkatkan

usahanya.
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b. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

Kredit uang yang disalurkan melalui giro dapat menciptakan
pembayaran baru seperti cek, giro bilyet dan wesel, sehingga apabila
pembayaran-pembayaran dilakukan dengan cek, giro bilyet dan wesel
maka akan dapat meningkatkan peredaran uang giral. Di samping itu,
kredit perbankan yang ditarik secara tunai dapat pula meningkatkan
peredaran uang kartal, sehingga arus lalu-lintas uang akan
verkembang.

c. Kredit dapat pula meningkatkan daya guna dan peredaran barang.
Dengan mendapat kredit, para pengusaha dapat memproses bahan baku
menjadi barang jadi, sehingga daya guna barang tersebut menjadi
meningkat. Di samping itu, kredit dapat pula meningkatkan peredaran
barang, baik melalui penjualan secara kredit maupun dengan membeli
harang-barang dari satu tempat dan menjualnya ke tempat lain.
Pembelian tersebut uangnya berasal dari kredit. Hal ini juga berarti
bahwa kredit tersebut dapat pula meningkatkan manfaat suatu barang.

d. Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi.

Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat, kebijakan diarahkan
kepada usaha-usaha antara lain:

1) Pengendalian inflasi,

2) Peningkatan ekspor, dan

3) Pemenuhan kebutuhan pokok rakyat.
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Untuk menekan laju inflasi pada tahun 1966, yang lebih kurang
berkisar 650%, pemerintah melaksanakan kebijakan uang ketat (tight
money policy) melalui pemberian kredit yang selektif dan terarah,
untuk melindungi usaha-usaha yang bersifat nonspekulatif.

Arus kredit diarahkan pada sektor-sektor yang produktif dengan
pembatasan kualitatif dan kuantitatif. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan produksi dan memenuhi kebutuhan dalam negeri agar
bisa diekspor. Kebijakan tersebut telah berhasil dengan baik.

Kredit dapat meningkatkan kegairahan dalam berusaha.

Setiap orang yang berusaha selalu ingin mem’qgkatkan usaha tersebut,
namun ada kalanya dibatasi oleh kemampuan di bidang permodalan.
Bantuan kredit yang diberikan oleh bank akan dapat mengatasi
kekurangmampuan para pengusaha di bidang permodalan tersebut,
sehingga para pengusaha akan dapat meningkatkan usahanya.

Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan.

Dengan bantuan kredit dari bank, para pengusaha dapat memperluas
usahanya dan mendirikan proyek-proyek baru. Peningkatan usaha dan
pendirian proyek baru akan membutuhkan tenaga kerja unutk
melaksanakan proyek-proyek tersebut. Dengan demikian mereka akan
memperoleh pendapatan. Apabila perluasan usaha serta pendirian
proyek-proyek baru telah selgsai, maka untuk mengelolanya
diperlukan pula tenaga kerja. Dengan tertampungnya tenaga-tenaga

kerja tersebut, maka pemerataan pendapatan akan meningkat pula.
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g. Kredit sebagai alat meningkatkan hubungan internasional.

Bank-bank besar di luar negeri yang mempunyai jaringan usaha, dapat

memberikan bantuan dalam bentuk kredit, baik secara langsung

maupun tidak langsung kepada perusahaan-perusahaan di dalam
negeri. Begitu juga negara-negara yang telah maju yang mempunyai
cadangan devisa dan tabungan yang tinggi, dapat memberikan
bantuan-bantuan dalam bentuk kredit kepada negara-negara yang
sedang berkembang untuk membangun. Bantuan dalam bentuk kredit
ini tidak saja dapat mempererat hubungan ekonomi antar negara yang
bersangkutan tetapi juga dapat meningkatkan hubungan internasional.
4. Jangka Waktu Kredit

Kredit dilihat dari sudut jangka waktunya menurut Undang-Undang No.

14 tahun 1967 tentang Pokok Perbankan (Suyatno,1999:25):

a. Kredit jangka pendek (Short Term Loan), yaitu kredit yang berjangka
waktu maksimum 1 tahun,

1) Kredit rekening koran, yaitu kredit yang diberikan oleh bank
kepada nasabahnya dengan batas plafon tertentu, perusahaan
mengambilnya tidak sekaligus melainkan sebagian demi sebagian
sesuai dengan kebutuhannya. Bunga yagg dibayar hanya untuk
jumlah yang betul-betul dipergunakan, walaupun perusahaan

mendapatkan kredit lebih dari jumlah yang dipakainya.
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3)

4)

5)
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Kredit penjualan, yaitu kredit yang diberikan oleh penjual kepada
pembeli sehingga pembeli dapat membawa pulang barang dan
pembayaran dilakukan dikemudian hari sesuai dengan perjanjian.
Kredit pembeli, yaitu kredit yang diberikan oleh pembeli kepada
penjual atau pembayaran dilakukan di muka oleh pembeli
walaupun barang belum diberikan oleh penjual.

Kredit wesel, adalah surat perjanjian kesanggupan untuk
pembayaran hutang.

Kredit eksploitasi, yaitu kredit yang diberikan oleh bank umum

untuk membiayai current operation suatu perusahaan.

Kredit jangka menengah (Medium Term Loan), yaitu kredit yang

berjangka waktu antara 1 sampai 3 tahun.

Kredit jangka panjang (Long Term Loan), yaitu kredit yang berjangka

waktu lebih dari 3 tahun.

5. Macam Kredit

Macam kredit menurut sifat penggunaannya:

a.

Kredit konsumtif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk

memperlancar jalannya proses konsumtif.

Kredit produktif, yaitu kredit yang diberikan. dengan tujuan untuk

memperlancar jalannya proses produksi.

Kredit perdagangan, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk

membeli barang-barang untuk dijual lagi.



Macam kredit menurut keperluannya:

a. Kredit eksploitasi, yaitu kredit berjangka waktu pendek yang diberikan
oleh suatu bank kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal
kerja perusahaan sehingga dapat berjalan dengan lancar.

b. Kredit investasi, yaitu kredit jangka menengah atau jangka panjang
yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk melakukan
investasi atau penanaman modal.

6. Unsur-unsur dan resiko yang dikandung

a. Kepercayaan
Yaitu keyakinan dari pemberi kredit bahwa prestasi yang diberikannya
baik dalam bentuk uang, barang atau jasa akan benar-benar diterima
dalam jangka waktu tertentu.

b. Waktu
yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan
kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang.

¢. Degree of Risk
Yaitu suatu tingkat resiko yang akan dihadapi akibat dari adanya
jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan
kontraprestasi yang akan diterima kemudian hari. Untuk memperkecil
tingkat resiko, maka permohonan kredit harus dinilai oleh bank atas
dasar syarat-syarat bank teknis yang terkenal déngan 5C, yaitu:

1. Character: merupakan kebiasaan-kebiasaan, sifat-sifat pribadi, cara

hidup, keadaan keluarga, hobby dan social standing dari debitur;
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character merupakan ukuran tentang willingness to pay, kemauan
untuk membayar.,
2. Capacity; merupakan ukuran capability to pay, yaitu kemampuan
membayar.
3. Capital: merupakan ukuran kecukupan modal yang tersedia
sehingga segala sumber-sumber bergerak secara efektif.
4. Collateral: merupakan jaminan dari debitur untuk pelunasan kredit.
5. Condition: merupakan kondisi ekonomi secara umum serta kondisi
pada sector usaha debitur.
C. Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan usaha untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya, di dalam usaha bank diwujudkan sebagai Reserve Requirement
(+RR) baik dalam bentuk uang kas maupun saldo giro di Bank Indonesia
(Santos0:1996:105).
Kewajiban keuangan suatu perusahaan pada dasarnya dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu:
1. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan
(kreditur).
2. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan proses produksi (intern
perusahaan)
Alat-alat likuid bank antara lain (Siamat:1993:190):
1. Kas

Kas terdiri atas uang kartal yang terdapat dalam kas bank.
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Giro pada Bank Indonesia

Giro pada BI adalah giro kepunyaan bank pelapor pada BI. Jumlahnya
tidak boleh dikurangi dengan kredit yang diberikan BI kepada bank
pelapor dan tidak boleh ditambah dengan fasilitas kredit yang sudah
disetujui BI dan belum digunakan.

Sumber-sumber utama kebutuhan likuiditas dapat digolongkan sebagai

berikut (Siamat:1993:88):

1.

3.

Unfuk memenuhi ketentuan likuiditas wajib minimum yang diterapkan
Bank Sentral saat ini.

Untuk menjaga agar saldo rekening yang ada pada bank koresponden
selalu berada pada jumlah yang ditentukan.

Untuk memenuhi penarikan dana baik oleh nasabah, debitur atau deposan.

Rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur keadaan bank:

1.

Rasio alat likuid terhadap hutang lancar, yaitu perbandingan alat likuid
bank dengan hutang lancar. Alat likuid bank terdiri dari uang kas dan
penanaman pada bank lain dalam bentuk giro dan tabungan dikurangi
dengan tabungan bank lain pada bank yang bersangkutan. Hutang lancar
terdiri dari kewajiban segera yang berupa tabungan dan deposito.
Rasio kredit terhadap total dana yang diterima bank, yaitu perbandingan
kredit dengan total dana yang diterima oleh bank, disebut dengan Loan to
Leposit.

Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank adalah rasio yang

berhubungan dengan perkreditan bank. Untuk mengukur tingkat likuiditas
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bank digunakan rasio LDR yaitu perbandingan antara dana yang diterima
oleh bank dengan kredit yang diberikan oleh bank.

kredit yang diberikan
dana yang diterima

LDR = x100%

Dana yang diterima oleh bank berasal dari:

a. Dana pihak kesatu, yaitu dana dari modal bank sendiri yang berupa:
modal disetor, agio saham, cadangan-cadangan dan laba ditahan.

b. Dana pihak kedua, yaitu dana dari pihak luar yang berupa: call money,
pinjaman biasa antaar bank, pinjaman dari lembaga keuangan bukan
bank (LKBB), pinjaman dari bank sentral (BI).

c. Dana pihak ketiga, yaitu dana dari masyarakat yang berupa: giro,
tabungan dan deposito.

D. Solvabilitas
Solvabilitas adalah kemampuan usaha suatu bank untuk memenuhi
kewujiban jangka panjangnya. Solvabilitas perbankan dihitung melalui rasio
pembagian antara aktiva tetap dan inventaris dengan modal kepemilikan atau
dengan kata lain bahwa seluruh modal perusahaan tidak dipergunakan untuk
imembiayai aktiva tetap usaha (Santoso:1996:106)
Rasio solvabilitas yang normal berlaku bernilai 206% apabila antara modal
kepemilikan dengan jumlah aktiva tetap dan inventaris diperbandingkan, agar
dapat disebut baik maka perbandingan antara rasio modal dengan aktiva

tetapnya tidak boleh lebih dari 50%.
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Rasto solvabilitas dapat dirumuskan:

rasio solvabilitas =

aktiva tetap

— x100%
modal kepemilikan

Rentabilitas

Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba

dengan modal yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dalam periode atau

jangka waktu tertentu. Rentabilitas merupakan alat penilaian yang dianggap

paling valid sebagai alat pengukur dari operasi perusahaan. Dikatakan sebagai

alat ukur yang valid karena (Harnanto:1991:352):

I.

Rentabilitas merupakan alat pembanding pada berbagai alternatif investasi
atau penanaman modal sesuai dengan tingkat resiko masing-masing.
Rentabilitas mampu menggambarkan tingkat laba yang dihasilkan menurut
jumlah modal yang ditanamkan dalam angka relatif.

Penggunaan rentabilitas sebagai pengukur hasil operasi perusahaan karena

dapat dipakai sebagai:

I

Sebagai indikator tentang efektivitas manajemen.

Tinggi rendahnya rentabilitas yang dihasilkan oleh suatu perusahaan
tergantung sebagian besar pada kapabilitas, usaha dan motivasi dari
ranajemen.

Suatu alat untuk membuat proyeksi laba perusahaan

Rentabilitas dapat menggambarkan hubungan antara laba dengan jumlah
modal yang ditanamkan, sehingga dapat membantu memproyeksikan laba
pada berbagai tingkat jumlah modal yang ditanamkan pada jenis usaha

yang bersangkutan.
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3. Sepagai alat pengendali bagi manajemen.
Rentabilitas dapat dipakai untuk menyusun rencana, ahggaran koordinasi,
evaluasi hasil pelaksanaan operasi perusahaan, kriteria penilaian alternatif
dan dasar pengendalian keputusan penanaman modal.

Rentabilitas dzipat dihitung dengan rumus:

_laba sebelum pajak

ROA x100%

total asset
F. Perputaran Kredit
Perputaran kredit adalah kecepatan penggunaan dana yang dialokasikan
dalam kredit dimulai dari diterimanya kredit sampai pada tahap pelunasan
kredit.
Perputaran kredit dapat diukur dengan rumus (Santoso:1996:104):

RTO = kredit yang diberikan selam.a satu periode . kalidalam 1 periode
rata - rata kredit

RTO: Receivable Turn Over

Kredit yang diberikan selama satu periode: data berasal dari laporan usaha

Bank.

kredit awal tahun + kredit akhir tahun
2

rata -- rata kredit =

: 100 .
kredit awal tahun = x pendapatan operasional
% bunga per tahun




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus. Studi kasus pada Bank
Perkreditan Rakyat Mataram. Dimana penelitian tersebut akan dilakukan
secara langsung, hal tersebut dilakukan untuk memperoleh data yang
diperlukan secara terperinci dan mudah untuk dimengerti. Hasil penelitian
yang dilakukan hanya berlaku pada Bank Perkreditan Rakyat Mataram

Banguntapan periode 1996 sampai 2003.

B. Tempatdan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2004

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian: kepala bagian personalia dan keuangan
2. Obyek Penelitian: tingkat perputaran kredit, likuiditas, rentabilitas dan

solvabilitas.

22
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D. Data yang dibutuhkan
1. Gambaran umum perusahaan.
2. Lapcran keuangan Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapam.
3. Kebijakan kredit yang dimiliki oleh Bank Perkreditan Rakyat Mataram

Banguntapan.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Dokumentasi
Teknik dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan mempelajari data
yang ada dalam perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang akan
diteliti.

2. Wawancara
Metode pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab secara
langsung pada bagian-bagian yang berhubungan langsung dengan kredit

serta kebijakan-kebijakan kredit.

F. Variabel Penelitian
Varisbel yang diteliti adalah pengaruh perputaran kredit terhadap
likuiditas, pengaruh perputaran kredit terhadap rentabilitas dan pengaruh
perputaran kredit terhadap solvabilitas. Variabel dependennya adalah
perputaran kredit sedangkan variable independennya adalah likuiditas,

rentabilitas dan solvabilitas.
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Perputaran kredit adalah kecepatan penggunaan dana yang dialokasikan
dalam kredit, dimulai dari diberikannya kredit sampai pada tahap pelunasan
kredit. Likuiditas adalah kemampuan dari bank untuk melunasi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas yang digunakan adalah perbandingan
antara kredit yang diberikan dengan dana yang diterima dari pihak ketiga atau
biasa disebut LDR (Loan to Deposit Ratio). Rentabilitas adalah kemampuan
bank untuk memperoleh laba selama periode tertentu. Rentabilitas yang
digunakan adalah ROA (Receivable On Total Asse;s). Solvabilitas adalah
kemampuan usaha untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya,
solvabilitas usaha perbankan dihitung melalui rasio pembagian antara aktiva

tetap dengan modal kepemilikan.

G. Teknis Analisa Data
1. Untuk menjawab permasalahan pertama yaitu menentukan masing-masing
komposisi rasio (likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas) dan perputaran
piutang, digunakan rumus:
a. Menghitung likuiditas digunakan rumus:

kredit yang diberikan

LDR = x100%

dana yang diterima

Kredit yang diberikan = jumlah kredit yang diberikan tahun x
Dana yang diterima = jumlah dana yang diterima pada tahun x
b. Menghitung solvabilitas digunakan rumus:

aktiva tetap
modal kepemilikan

x100%

Rasio solvabilitas =
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Menghitung rentabilitas digunakan rumus:

laba sebelum pajak
total asset

ROA = x100%

Laba sebelum pajak = jumlah laba sebelum pajak tahun x
Menghitung perputaran kredit digunakan rumus:

RTO = Kredit yang diberikan selama satu periode _ ..

rata - rata kredit

kredit awal tahun + kredit akhir tahun
2

rata —rata kredit =

2. Langkah-langkah analisis untuk mengetahui apakah perputaran kredit

berpengaruh terhadap likuiditas.

n

(29

Menghitung koefisien regresi dengan menggunakan rumus persamaan
regresi:
Y =a+bX
dimana:

L AEXY) =~ (EX)(EY)
T aEx?) - (EX)?

a=Y-bX
Keterangan:
Y = Likuiditas

X = Perputaran Kredit
a = Bilangan Konstanta
b = Koefisien Regresi

n = Jumlah Sampel



X = rata — rata perputaran kredit
Y = rata-rata likuiditas

Merumuskan hipotesis:
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Ho : b = 0, tidak ada pengaruh antara perputaran kredit terhadap

likuiditas.

Ha, : b # 0, ada pengaruh antara perputaran kredit terhadap likuiditas.

. Melakukan pengujian koefisien regresi untuk mengetahui apakah

perputaran kredit benar-benar berpengaruh terhadap

likuiditas.

Pengujian ini menggunakan taraf signifikansi 5% agar jika penulis

menerima hipotesis tersebut maka kemungkinan penulis untuk

melakukan kesalahan adalah 5%.

Rumus:
(= b-B,

Sb

S
S, = =

ox?

2 2 2 1
S, =,f(>3y -bEx")——
n-—2

Keterangan:

tp = distribusi nilai t

b = konstanta dari persamaan regresi

By =konstanta =0

Sy = standart error of regression coefficient

S. = standart error of estimate
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x = variabel bebas

y = variabel terikat

n = jumlah sampel

Kriteria pengujian:

Jika ty < ~tgn-2 atau to> tyn.n-2 maka Hy ditolak dan Ha diterima

Jika to > ~ten:.n2 atau tg < tyn.n2 maka Hy diterima dan Ha ditolak

H, ditolak Hy ditolak

H, diterima

~to/2;n2 ton2

3. Langkah-langkah analisis untuk mengetahui apakah perputaran kredit
berpengaruh terhadap solvabilitas.
a. Menghitung koefisien regresi dengan menggunakan rumus persamaan
regresi:
Y=a+bX
dimana:

b NEXY) - EX)(EY)
T aExh) - EX)?

a=Y-bX
Keterangan:

Y = Solvabilitas

X = Perputaran Kredit

a = Bilangan Konstanta



b = Koefisien Regresi

n = Jumlah Sampel

X = rata — rata perputaran kredit

Y = rata-rata solvabilitas

Merumuskan hipotesis:
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Ho : b = 0, tidak ada pengaruh antara perputaran kredit terhadap

«olvabilitas.

H, : b # 0, ada pengaruh antara perputaran kredit terhadap solvabilitas.

. Melakukan pengujian koefisien regresi untuk mengetahui apakah

perputaran kredit benar-benar berpengaruh terhadap solvabilitas.

Pengujian ini menggunakan taraf signifikansi 5% agar jika penulis

menerima hipotesis tersebut maka kemungkinan penulis untuk

melakukan kesalahan adalah 5%.

Rumus:
-B

1, = b-B,
Sb

S, = Se
rx?

S, = \[(zy2 —bzzxz)——ni2

Keterangan:
ty = distribusi nilai t
b = konstanta dari persamaan regresi

3y =konstanta = 0
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S, = standart error of regression coefficient

Se = standart error of estimate

x = variabel bebas

y = variabel terikat

n = jumlah sampel

Kriteria pengujian:

Jika ty < ~tgp-n2 atau to> ton.n2 maka Hy ditolak dan Ha diterima

Jika tg > -tym.n2 atau ty < ty2.n-2 maka Hy diterima dan Ha ditolak

Hy ditolak Hj ditolak

Hy diterima

‘ta/2;n-2 tq!2;n-2

4. Langkah-langkah analisis untuk mengetahui apakah perputaran kredit
berpengaruh terhadap rentabilitas.
a. Menghitung koefisien regresi dengan menggunakan rumus persamaan
regresi:
Y=a+bX
dimana:

p _ MEXY) - (EX)(EY)
T a(EX) -(2X)?

a=Y-bX

Keterangan:
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Y = Rentabilitas

X = Perputaran Kredit

a = Bilangan Konstanta

h = Koefisien Regresi

n = Jumlah Sampel

X = rata — rata perputaran kredit

Y = rata-rata rentabilitas

Merumuskan hipotesis:

Hyp : b = 0, tidak ada pengaruh antara perputaran kredit terhadap
rentabilitas.

Ha : b+# 0, ada pengaruh antara perputaran kredit terhadap rentabilitas.
. Melakukan pengujian koefisien regresi untuk mengetahui apakah
perputaran kredit benar-benar berpengaruh terhadap rentabilitas.
fengujian ini menggunakan taraf signifikansi 5% agar jika penulis
menerima hipotesis tersebut maka kemungkinan penulis untuk

melakukan kesalahan adalah 5%.

Rumus:

(= b~-B,
Sb
S

S, =—=
rx?

S, = \/(Zyz —b22x2)—1—
n-2
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etérangan:
tg = distribusi nilai t
b = konstanta dari persamaan regresi
B, =konstanta=0
St = standart error of regression coefficient
Sc = standart error of estimate
x = variabel bebas
y = variabel terikat
n = jumlah sampel
Kriteria pengujian:
Jika tg < -ty2:n-2 atau to > tyn.n.2 maka Hyp ditolak dan Ha diterima

Jika tg > ~tgn:n-2 atau ty < tg.n2 maka Hy diterima dan Ha ditolak

H, ditolak Hy ditolak

Hp diterima

'ta/2;n-2 tu/Z;n—Z
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah berdirinya Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan

Bank Perkreditan Rakyat Mataram adalah lembaga keuangan pedesaan
yang mampu berdiri sendiri dan berkembang tanpa sudsidi dalam
melaksanakan pelayanan perbankan pedesaan. Bank Perkreditan Rakyat
Mataram Banguntapan didirikan pada tanggal 12 November 1992 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C2-9312 HT.
01.01. Tahun 1992, sedangkan ijin personalia BPR Mataram Banguntapan
berdasackan SK MENKEU RI No. Kep. 208/KM-17/1993 tanggal 27
September 1993.

Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan didirikan oleh Sri
Sultan Hamengku Buwono X sebagai Raja Kesultanan Yogyakarta. Beliau
merasa berkewajiban untuk meningkatkan taraf hidup rakyat, terutama
masyarakat pedesaan dengan memberikan pelayanan perbankan yang terdiri
dari perkreditan, tabungan, deposito tanpa tergantung dari subsidi pemerintah,
sehingga betul-betul menjadi lembaga perantara keuangan pedesaan.

Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan memperoleh laba
ditahan setelah-menjalankan operasinya selama satu tahun pada setiap akhir
tahun tutup buku selanjutnya BPR Mataram Banguntapan juga menerima
antar bank pasiva. Bank Pasiva adalah suatu bantuk penyaluran dana yang

berasal dari bank-bank umum baik bank swasta maupun bank pemerintah
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yang ditujukan untuk golongan pengusaha kecil yang disalurkan dahulu
kepada BPR untuk kemudian disalurkan kepada pengusaha-pengusaha kecil.
Misi pembentukan BPR Mataram Banguntapan adalah membantu
program pemerintah di dalam pengembangan usaha kecil khususnya di daerah
pedesaan, membantu memberantas rentenir dan turut berpartisipasi di dalam

meningkatkan kesempatan kerja.

. Lokasi Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan

Pemilihan lokasi yang tepat akan sangat menguntungkan bagi
keberhasilan  usaha di masa yang akan datang. PT. BPR Mataram
Banguntapan mengambil lokasi di Ruko Tandan Raya Kav. B7, J1. Wonosari

Tegal Tandan Banguntapan Bantul Yogyakarta,

. Struktur Organisasi

Bunk Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan berbentuk Perseroan
Terbatas. Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan pola kerja
yang ada di dalam perusahaan. Struktur organisasi mengandung unsur
pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi atau kegiatan yang ada
di dalam perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi, maka hubungan
antar bagian yang ada didalamnya dapat diatur. Struktur organisasi yang

' terdapat pada BPR Mataram Banguntapan, digambarkan pada gambar 4.1



34

Gambar 4.1
Bagan Struktur Organisasi
PT Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan

Komisaris Utama

GKR Pembayun
Komisaris
GBPH H Prabukusumo, S.Psi SPI
RM Priyo Dwiarso
Dyah Sulindri
Direktur
GLS Meteray, SE
SDM
RM Dwi Swah Binusamsi
Manager Pemasaran Manager Operasional
Indra Sukmana R Roso Sri Widodo, SE
Pembuku Kasir Administrasi Kredit Account Officer
Amien Erna Susanti Hesti Utami Munarti Ngebnitari Antonius Ismanto Saputra,SE
Seno Ariwibowo, SE
Bondan Subagyo
Muhammad Arifin

Sumber: BPR MATARAM Banguntapan

1. Komisaris
Komisaris adalah seorang atau lebih warga Indonesia yang diangkat atau

diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham PT. BPR Mataram.
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Kewajiban Komisaris

1) Mengawasi pekerjaan direktur keluar dan kedalam guna
mengetahui semua tindakan yang telah dijalankan secara pribadi
ataupun dengan bantuan ahli.

2) Menyelenggarakan Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham
apabila terjadi pembebasan tugas direktur dalam masa satu bulan
serta mengurus perseroan dalam masa kekosongan tersebut.

Hak Komisaris

Komisaris berhak membebaskan sementara tugas direktur apabila

direktur bertindak dan bertentangan dengan Anggaran Dasar

Perseroan atau melalaikan kewajiban yang dapat merugikan PT. BPR

Mataram.

2. Direktur

Direktur adalah salah satu petugas atau lebih warga Negara Indonesia yang

diangkat atau diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

Tugas harian:

a.

Pemeriksaan kas dan dicocokkan dengan registerkas kasir dan kas
induk.

Pemeriksaan kebenaran pembuatan bukti kas termasuk pembuatan
Surat Pengakuan Hutang,.

Memutuskan pinjaman yang telah direkomendasi oleh Manager

P’emasaran.
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d. Mengamati posisi perusahaan setiap hari melalui keadaan Neraca dan
Laporan Rugi Laba.

Tugas mingguan:

a. Mencermati angka-angka yang terdapat pada Neraca dan Laporan
Laba Rugi sebelum dikirim kepada Komisaris sebagai laporan
mingguan.

b. Mengadakan evaluasi pelaksanaan tugas satu minggu yang sudah
dilalui.

¢. Mendelegasikan tugas yang harus diselesaikan oleh staf atau karyawan
selama satu minggu yang akan datang.

Tugas bulanan:

a. Memeriksa kebenaran pembuatan Neraca dan Laporan Laba Rugi dan
mencermatinya sebelum dikirim kepada Komisaris dan BI.

~b. Mencocokkan kebenaran antara saldo pinjaman maupun simpanan
dengan Neraca.

¢. Mempertanggungjawabkan perbedaan antara angka-angka realisasi
dan sasaran bulanan.

3. Manager Pemasaran
Tugas dan tanggung jawab:
a. Memberikan masukkan kepada direktur tentang kelancaran

pelaksanaan tugas perkreditan.
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b. Bersama dengan direktur ikut menyusun rencana kerja dan Anggaran
Perusahaan setiap tahun, menyusun sistem dan prosedur serta
kebijakan perusahaan.

c. Mengatur, mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan tugas

operasional bidang administrasi kredit atau perkreditan, pengelolaan

sumber dana, dan penghimpunan dana masyarakat.

d. Mencari calon nasabah baik nasabah pinjaman maupun nasabah
simpanan potensial.

e. Meneliti setiap permohonan pinjaman sebelum diajukan kepada
Direktur untuk dimintakan keputusan.

f. Mengkoordinasikan dan mengarahkan tugas-tugas pelayanan kepada
nasabah melalui petugas luar Account Officer dan Deskman.

. Manager Operasional

Tugas dan tanggung jawab:

a. Membantu dan memberi masukkan kepada Direktur untuk kelancaran
pelaksanaan tugas operasional sehari-hari serta mewakili tugas dan
tanggung jawab Direktur sesuai petunjuk apabila berhalangan.

b. Bersama dengan Direktur ikut menyusun rencana kerja Anggaran
Perusahaan setiap tahun, menyusun sistem dan prosedur serta
kebijakan perusahaan.

c. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan tugas operasional bidang
administrasi umum dan pembukuan, mengelola sumber daya manusia

dan logistik, pelayanan kepada nasabah.



38

Mengatur dan mengkoordinasikan pencatatan transaksi pembukuan
tepat pada waktunya sehingga Neraca dan Laporan Laba Rugi dapat
disajikan setiap saat.

Mengatur dan menyediakan sarana penunjang guna keperluan
operasional perusahaan.

Mengatur dan mengawasi likuidasi Bank sehari-hari.
Bertanggungjawab atas pengelolaan dan penyimpanan uang kas

bersama kasir.

. Petugas Administrasi Kredit

Petugas administrasi kredit adalah petugas BPR Mataram yang bertugas

melaksanakan tugas administrasi perkreditan.

a.

b.

Memeriksa kebenaran dan kelengkapan berkas-berkas pinjaman yang
telah direalisir.

Menyimpan dan menata berkas-berkas pinjaman sesuai ketentuan.

. Account Officer

Tugas Account Officer:

a.

Mencari calon nasabah penyimpanan maupun pinjaman yang
dipandang potensial.

Melakukan pemeriksaan pengajuan kredit, membuat analisa dan
usulan putusan kredit kepada Direktur.

Melakukan pemantauan penggunaan kredit dan kegiatan usaha para
nasabah, serta memberikan laporan kepada Direktur.

Bertanggung jawab atas kualitas kredit para nasabah.
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Bertanggung jawab atas berkas kelengkapan pinjaman yang akan

direalisir.

7. Deskman

Tugas Deskman:

a.

Memberikan pelayanan kepada setiap tamu yang datang ke BPR, baik

nasabah, calon nasabah, maupun tamu lainnya.

b. Mempersiapkan dan menatausahakan dokumen bagi nasabah baru,
baik tabungan, deposito maupun pinjaman.
c. Meneliti setiap warkat yang disodorkan oleh nasabah, mencocokkan
saldo dan meneliti kebenaran tanda tangan.
d. Mencatat transaksi dari slip ke kartu masing-masing secara benar.
8. Kasir

Tugas Kasir:

a.

b.

Mengelola dan menyimpan uang kas.

Memberikan pelayanan kepada setiap nasabah, terutama yang
berkaitan dengan uang kas.

Mencatat setiap penerimaan dan pengeluaran kas dalam buku catatan
kasir.

Sebagai pemegang kunci brankas bersama dengan direktur.
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D. Personalia

1.

Jumlah Staf / Karyawan
Dalam mnyelenggarakan kegiatan usahanya, jumlah karyawan yang

dimiliki PT BPR Mataram Banguntapan ada 11 orang, yang terdiri atas:

Direktur 1 orang
Manager Operasional 1 orang
Manager Pemasaran 1 orang
Administrasi Kredit 1 orang
Kasir 1 orang
Pembuku/Deskmen 1 orang
Account Officer 4 orang
Pramubakti 1 orang

Hari dan jam kerja
a. Hari kerja BPR Mataram Banguntapan Senin sampai dengan Sabtu
kecuali hari libur resmi.

b. Jam kerja dan jam buka kas

Hari _ Jam kerja kantor Jam buka kas

Senin s/d Jumat 08.00 - 16.00 08.30-12.00
Istirahat 13.00 - 15.00

Sabtu 08.00 - 13.00 08.30-12.00

Pemberitahuan jam kerja kantor dan jam buka kas harus dipasang pada

tempat yang mudah dibaca di kantor BPR Mataram.
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3. Peraturan kepegawaian BPR Mataram
a. Pengkatan pegawai melalui seleksi berup_g tes wawancara dan
psycotest. Calon pegawai dinyatakan lulus selei(si ditetapkan statusnya
sebagai trainee.
b. Pengangkatan sebagai pegawai tetap melalui tahapan:

1) Sebagai Trainee dengan sistem kontrak paling lama 3 tahun.

2) Apabila berdasarkan penilaian yang meliputi kecakapan, kejujuran
dan kerjinan dinilai cukup, maka dapat ditetapkan sebagai
Pegawai Tetap.

¢. Pemberhentian Pegawai BPR Mataram

Pegawai BPR Mataram dapat diberhentikan karena:

1) Atas permintaan sendiri.

2) Bersikap atau melakukan perbuatan yang bertentangan dengan

kepentingan negara.

3) Tidak dapat melakukan tugasnya dengan wajar.

4) Melanggar peraturan BPR Mataram.

d. Kewajiban Pegawai BPR Mataram:

1) Mentaati peraturan umum yang dikeluarkan oleh BPR Mataram
dan Pemerintah.

2) Mentaati peraturan tata tertib dan tata susila yang berlaku.

3) Menjaga kepentingan dan memelihara harta kekayaan BPR
Mataram.

4) Menjaga rahasia bank dan rahasia jabatan.
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5) Melaksanakan tugas sesuai dengan uraian tugas yang telah
diberikan.

6) Menjaga sikap dan tindakan di dalam dan di luar BPR Mataram
untuk memelihara penghargaan, kepercayaan dan kewibawaan

yang diperlukan dalam kedudukan sebagai pegawai BPR Mataram.

Hak-hak pegawai BPR Mataram:

1) Gaji bulanan.

2) Tunjangan jabatan (untuk Direktur, MP, MO dan Kasir).

3) Bantuan uang makan siang.

4) Tunjangan kerja.

5) Bonus/ jasa produksi.

6) Sumbangan bantuan perjalanan.

7) Cuti tahunan.
Setiap pegawai mendapat hak cuti tahunan setelah yang
bersangkutan minimal sudah bekerja selama 12 bulan sejak
ditetapkan sebagai pegawai tetap. Hak cuti tahunan selama 12 hari
kerja, kecuali:
a) Pegawai telah mengambil cuti karena alasan penting lebih dar

7 hari kerja.

b) Pegawai selama setahun sebelumnya telah mengambil cuti

hamil.
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Cuti hamil diberikan selama 3 bulan dengan ketentuan:

a) Pegawai wanita kawin sah.

b) Telah bekerja minimal 2 tahun.

c) Lama cuti 1,5 bulan sebelum melahirkan dan 1,5 bulan setelah

melahirkan.

E. Jenis Produk Yang ditawarkan

1.

Tabungan Kawula Mataram (TABMA)

TABMA adalah bentuk tabungan yang tidak terikat oleh jangka waktu
dengan syarat-syarat tertentu untuk penyetoran dan pengambilan,
diperuntukkan bagi umum baik secara perorangan ataupun kolektif.
Deposito Kawula Mataram

Derposito berjangka DEPMA adalah simpanan dari masyarakat untuk suatu
jangka tertentu, sesuai yang diperjanjikan dan tidak boleh diambil sebelum

jangka waktu berakhir.

. Kredit Umum Kawula Mataram (KUKMA)

KUKMA adalah suatu fasilitas kredit yang disediakan oleh BPR Mataram
untuk mengembangkan atau meningkatkan usaha dan kehidupan yang
layak. Sasaran kredit KUKMA adalah semua sektor ekonomi yang ada di
pedessaan seperti: pertanian, perindustrian, perdagangan, jasa dan sektor
penghasilan tetap. KUKMA dapat dipergunakan untuk keperluan investasi
guna pengadaan barang modal dan atau untuk keperluan modal kerja.

Syarat-syarat kredit:



44

a. Untuk pengusaha

1) Calon peminjam adalah WNI yang dibuktikan dengan surat
keterangan penduduk dari Kepala Desa atau Kartu Tanda
Penduduk.

2) Calon peminjam mempunyai reputasi yang baik dikalangan
masyarakat dan dibidang keuangan serta mampu menjalankan
usahanya dengan baik.

3) Calon peminjam mempunyai usaha yang layak.

4) Calon peminjam dapat menyediakan jaminan kebendaan baik
berupa benda tetap maupun banda bergerak.

b. Untuk golongan berpenghasilan tetap

1) Menyerahkan surat keputusan asli sebagai pegawai tetap atau
Taspen.

2) Menyerahkan rekomendasi dari Kepala Unit Kerja.

3) Menyerahkan daftar rincian gaji terakhir yang telah dilegalisir oleh
Kepala Unit Kerja.

4) Dapat menyediakan jaminan tambahan, jika diperlukan.

5) Bersedia menandatangani Surat Kuasa Potong Gaji.

F. Prosedur Kredit Usaha Kawula Mataram
1. Pendaftaran
Pendaftaran harus dilakukan oleh nasabah sendiri di kantor dan atau

kepada petugas BPR Mataram pada waktu jam kerja, dengan membawa:
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a. Bukti diri
b. Bukti kepemilikan dari jaminan yang akan dijaminkan
¢. Bukti pelunasan atau angsuran bagi nasabah lama
d. Bagi golongan penghasilah tetap ditambahkan:
1) Copy surat keputusan pengangkatan pegawai tetap atau Taspen
2) Rekomendasi dari Kepala Unit Kerja
3) Perincian daftar gaji terakhir
4) Surat Kuasa Potong Gaji
Petugas yang melayani pendaftaran pinjaman adalah Deskman atau yang
diturgjuk. Deskman pada saat menerima pendaftaran memberi penjelasan
kepada calon nasabah mengenai penggunaan pinjaman, besar pinjaman
dan jangka waktunya, besar suku bunga, dan cara pembayaran kembali.
Calon nasabah mengisi formulir-formulir yang berhubungan dengan
permintaan pinjaman KUKMA dan menandatanganinya. Deskman
membuat tanda terima bukti pemilikan jaminan dan selanjutnya dibuatkan
satu berkas permintaan pinjaman (SKPP) dalam satu map, untuk
discrahkan kepada Petugas Administrasi Kredit.
2. Administrasi
a. Petugas Administrasi Kredit mencatat pada regrister permohonan
KUKUMA (SKPP).
b. Petugas Administrasi Kredit pada hari yang sama menyerahkan berkas

SKPP kepada Manager Pemasaran atau Direktur.
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¢. Manager Pemasaran atau Direktur mendisposisi pendaftaran tersebut
untuk pemeriksaan Assount Officer atau akan diperiksa sendiri,
“selanjutnya diberikan kembali ke petugas Administrasi Kredit.

d. Petugas Administrasi Kredit mencatat pada regrister pembagian SKPP
dan menyerahkan kepada Account Officer.

e. Account Officer menandatangani regrister pembagian SKPP sebagai
tanda terima.

3. Pemeriksaan ditempat dan penyelesaian SKPP

Pemeriksaan ditempat untuk mengetahui:

a. Pemohon adalah benar-benar sesuai dengan formulir pendaftaran.

b. Pemohon benar-benar mempunyai karakter yang baik terutama di
bidang transaksi keuangan atas dasar keterangan tetangga, relasi,
perangakat desa atau pihak lain yang biasa berhubungan dengan calon
peminjam.

¢. Pemohon benar-benar mempunyai usaha sesuai dengan formulir SKPP
dan memiliki prospek yang baik.

d. Kebenaran jaminan dan melakukan penaksiran atas nilai jaminan
rersebut.

4. Pemeriksaan dan penilaian jaminan

a. Jaminan benda tetap

Pemeriksaan meliputi:

1) Bentuk bangunan, rangka atap, dinding dan lantai bangunan.
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2) Identitas jaminan: alamat, desa, bentuk dan luas, peruntukkannya
(sawah, bangunan, toko, dll)
3) Lokasi jaminan (strategi, mudah atau tidaknya diperjual-belikan,
jauh atau dekat dengan jalan besar atau pasar, dll)
Penaksiran:
1) Harga pasar wajar dan taksiran harga lelang (70% - 80%) atas
tanah dan bangunan.
2) Pemilik jaminan harus mengetahui bahwa tanah atau bangunan
dijadikan jaminan kredit.
Jaminan benda bergerak
Pemerikssaan benda bergerak adalah:
1) Bukti kepemikikannya (BPKB atau kwitansi pembelian, surat
keterangan)
2) Identitas barang atau spesiﬁkasinya (tahun pembuatan, keadaan,
warna, merk, dll)
3) Untuk benda bergerak tak berwujud perlu pencocokan:
a) Saldo tabungan dengan bank yang menerbitkan
b) Penyerahan hak tagihan

¢) Pengikatan jaminan dengan gadai
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ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Sehubungan dengan tema penelitian mengenai pengaruh perputaran kredit
terhadap likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas, maka penulis melakukan
penelitian berdasarkan data yang diperoleh secara langsung dari Bank Perkreditan
Rakyat Mataram dan teori yang ada. Hasil perhitungan akan digunakan sebagai
dasar untuk memberi kesimpulan apakah pengaruh perputaran kredit yang terjadi
berpengaruh terhadap likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. Data-data yang

diperlukan disajikan dalam tabel-tabel sebagai berikut:
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Tabel 5.1
Kredit Keseluruhan

BPR Mataram Bangnntapan

Tahun 1996 — 2003

(dalam rupiah)

Keterangan 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003
Kredit modal kerja 344.533.000 | 363.128.000 | 390.471.000 | 330.750.000 345.017.000 | 394.713.000 | 591.433.000 | 592.353.000
Kredit investasi 172.276.000 | 181.564.000 | 195.235.000 | 165.375.000 172.508.000 | 197.356.000 | 295.716.000 | 296.176.000
Kredit Konsumsi 57.427.000 60.522.000 65.080.000 |  55.125.000 57.504.000 |  65.786.000 | 98.574.000 | 98.727.000
Total keseluruhan kredit | 574.256.000 | 605.214.000 | 650.786.000 551.250.000 575.029.000 | 657.855.000 | 985.723.000 | 987.256.090
Kredit awal tahun 414.311.000 | 573.298.000 | 578.658.000 | 502.926.000 391.975.000 | 375.733.000 | 427.612.000 | 707.271.000
Kredit akhir tahun 573.298.000 | 578.658.000 | 502.920.000 | 391.975.000 375.733.000 | 427.612.000 | 707.271.000 | 654.622.000

Sumber: Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan

6v




Data Aktiva Tetap bersih
BPR Mataram Banguntapan
Tahun 1996-2003
(dalam rupiah)

Tahun | Aktiva Tetap | Akumulasi penyusutan aktiva tetap | Aktiva tetap bersih
1) (2) -2

1996 56.142.000 25.763.000 30.379.000
1997 51.142.000 36.481.000 14.661.000
1998 67.152.000 21.966.000 45.186.000
1999 67.356.000 12.253.000 55.103.000
2000 85.406.000 17.632.000 67.774.000
2001 81.106.000 22.606.000 58.500.000
2002 97.756.000 29.828.000 67.928.000
L 2003 110.131.000 37.922.000 72.209.000

Sumber: Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan

A. Analisa data dan pembahasan mengenai perputaran kredit, solvabilitas

dan rentabilitas.

1.

Likuiditas

Untuk menghitung rasio likuiditas, rumus yang digunakan adalah:

kredit yang diberikan

LDR =

dana yang diterima

LDK = Loan to Deposit Rasio

x 100%

Tabel 5.3
Rasio Likuiditas

Tahun 1996 - 2003

Tahun | Kredit yang diberikan dena yang diterima Rasio
(rupiah) (rupiah) (persentase)
1996 574.256.000 667.519.000 86,0284
1997 605.214.000 685.262.000 88,3186
1998 650.786.000 708.458.000 91,8595
1999 551.250.000 607.014.000 90,8134
2000 575.029.000 694.006.000 82,8565
200! 657.855.000 717.356.000 91,7055
2002 985.723.000 1.121.214.000 87,9157
2003 987.256.000 1.336.122.000 73,8897

Sumb.r: Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan
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Contoh perhitungan rasio likuiditas tahun 1996

_574.256.000

=————x100% = 86,0284 %
667.519.000

2. Solvabilitas
Untuk menghitung rasio solvabilitas, rumus yang digunakan adalah:

aktiva tetap < 100%
(1]

Rasio solvabilitas = —
modal kepemilikan

Tabel 5.4
Rasio Solvabilitas
Tahun 1996 - 2003

Tahun |  aktiva tetap modal kepemilikan | Solvabilitas
(rupiah) _ (rupiah) (persentase)

1996 30.379.000 200.000.000 15,1895

1997 14.661.000 200.000.000 7,3305

1998 45.186.000 200.000.000 22,5930

1999 55.103.000 200.000.000 27,5515

2000 67.774.000 200.000.000 33,8870

2001 58.500.000 200.000.000 29.2500

2002 67.928.000 200.000.000 33,9640

2003 72.209.000 200.000.000 36,1045

Sumber: Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan
Contoh perhitungan rasio likuiditas tahun 1996

574.256.000

LDR=——
667.519.000

x100% = 86,0284 %

3. Rentabilitas
Untuk menghitung rentabilitas digunakan rumus:

ROA = laba sebelum pajak <100%

total asset

ROA = Return on Total Assets



Tabel 5.5

Rasio Rentabilitas
Tahun 1996 - 2003

Tahun | Laba sebelum pajak Total assets ROA
(rupiah) (rupiah) (persentase)
[ 1996 4.074.000 667.519.000 0,6103
1997 14.261.000 685.262.000 2,0811
1998 2.406.000 708.458.000 0,3396
1999 10.550.000 607.014.000 1,7380
2¢00 50.431.000 694.006.000 7,2667
2001 28.568.000 717.530.000 3,9814
2602 40.443.000 1.121.214.000 3,6071
2003 68.000.000 1.336.122.000 5,0894
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Sumber: Bank Perkreditan Rakyat Maram Banguntapan

Contoh perhitungan ROA tahun 1996

ROA = ————-—————4'074'000 x100% =0,6103 %
667.519.000
4. Perputaran kredit
Untuk menghitung perputaran kredit, terlebih dahulu menghitung
rata-rata kreditnya. Rumus yang digunakan adalah:
Rata - rata kredit = kredit awal tahun -; kredit akhir tahun
Tabel 5.6
rata-rata kredit
Tahun 1996 — 2003
(dalam rupiah)
Tahun | Kredit awal tahun | Kredit akhir tahun Jumlah Rata-rata kredit
(1) @ @) =1+ 3)/2
1996 414.311.000 573.298.000 987.609.000 493.804.500
1997 573.298.000 578.658.000 1.151.956.000 575.978.000
1998 578.658.000 502.920.000 1.081.578.000 540.789.000
1999 502.920.000 391.975.000 894.895.000 447.447.500
2000 391.975.000 375.733.000 767.708.000 383.854.000
2001 375.733.000 427.612.000 803.345.000 401.672.500
2002 427.612.000 707.271.000 1.134.883.000 567.441.500
2003 707.271.000 654.622.000 1.361.893.000 680.946.500

Sumber: Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan
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Rumus yang digunakan untuk menghitung perputaran kredit adalah:

__ kredit yang diberikan selama satu periode _
rata — rata kredit

RO =i mV—————————— = ... kali dalam] tahun

Tabel 5.7
Perputaran kredit
Tahun 1996 - 2003

Tahun | Kredit yang diberikan Rata-rata kredit Rasio
(rupiah) (rupiah) (kali)
1996 574.256.000 493.804.500 1,1629
1997 605.214.000 575.978.000 1,0508
1998 650.786.000 540.789.000 1,2034
1999 551.250.000 447.447.500 1,2320
2000 575.029.000 383.854.000 1,4980
2001 657.855.000 401.672.500 1,6378
2002 985.723.000 567.441.500 1,7371
2003 987.256.000 680.946.500 1,4498

Sumnber: Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan
Contoh perhitungan perputaran kredit tahun 1996

_574.256.000
493.804500

=1,1629 kali dalam 1 tahun

Berikut tabel komposisi rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas dari tahun
1996 sampai dengan tahun 2003:

Tabel 5.8

Komposisi rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas
Tahun 1996-2003

Tahun rasio likuiditas rasio solvabilitas rasio rentabilitas
1996 86.0284 % 15.1895 % 0.6103 %
1997 88.3186 % 7.3305 % 2.0811 %
1998 91.8595 % 22.5930 % 0.3396 %
1999 90.8134 % 27.5515% 1.7380 %
2000 82.8565 % 33.8870 % 7.2667 %
2001 91.7055 % 29.2500 % 3.9814 %
2002 87.9157 % 33.9640 % 3.6071 %
2003 73.8897 % 36.1045 % 5.0894 %
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B. Pengujian Hipotesis untuk mengetahui pengaruh perputaran kredit
dengan likuiditas
Data mengenai perputaran kredit (X) dan likuiditas (Y) dapat dilihat pada

tabel 5.9



Tabel 5.9
Pengaruh perputaran kredit dengan likuiditas
Tahun 1996 - 2092

| Tahun | Perputaran kredit (X) | Likuiditas (Y) X2 XY XX-X) | y(¥Y-Y) x2 ¥ Xy
1996 1,1629 86,0284 % 13524 1,0004 20,2086 20,6450 | 00435 0,0000 0,0013
1997 1,0508 88,3186 % 1,1041 0,9280 10,3207 16452  01029|  0,0003 20,0053
1998 12034 91,8595 % 1,4482 1,1054 0,1681 51861 | 00283 |  0,0027 20,0087
1999 12320 90,8134 % 15178 11188 0,1395 41400 | 00195|  0,0017 10,0058
2000 1,4980 82.8565 % 22441 1.2412 0,1266 38169|  0,0160|  0,0015 10,0048
2001 16378 91,7055 % 26824 1,5019 0,2663 50321 00709] 0,005 0,0134
2002 17371 87.9157 % 3.0176 15272 0.3657 12423 | 0.1337]  0,0002 0,004
2003 1,4498 73.8897 % 2,1020 10713 00783 |  -12.,7838|  0.0061|  0.0163 -0,0100
¥ =10.0719 | £=6933873% | £=154686 | £ =04944 | £=0,0000] ==0,0000] %=04208 | £=00252] £=-00153
X =13715| Y =86,6734 %

Sumber : diolah dari data primer

SS
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Data tabel 5.9 digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis, apakah
ada per;garuh antara perputaran kredit dengan likuiditas. Langkah-langkah
yang cilakukan untuk mengetahui pengaruh perputaran kredit dengan
likuiditas adalah sebagai berikut:

1. Meucari persamaan regresi untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
antara perputaran kredit (X) dengan likuiditas (Y). Rumus persamaan
regresi adalah:

Y =a+bX

p L DIXY-IXTY
n X2 - (ZX)*

b= 8(9,4944)-10,9719 (693,3873%)
8(15,4686)-10,9719

b = -0,0364
a=Y-bX
a = 86,6734% — (-0,0364)(1,3715)
a=109167
Y =0,9167 - 0,0364X

2. Untuk mengetahui apakah perputaran kredit benar-benar berpengaruh
terhadap likuiditas dilakukan pengujian terhadap nilai regresi dengan uji t,
(tning). Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan sebesar 5% dan
derejat kebebasan (n-2) dengan dua sisi. Jumlah sampel yang digunakan 8

tahun (n = 8). Bila t; < - tgn.,2 atau tg > ty2n maka terdapat pengaruh
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antara perputaran kredit dengan likuiditas dan bila t, > -ty2n2 atau ty <
ta.n-2 tidak terdapat pengaruh antara perputaran kredit dengan likuiditas.

Perhitungannya:

S, = \/(Zyz ~ szxz)——l—
n-2

S, = \[(0,0252—(—0,03642)(0,4203))§1—2

S, == 0,0641
SC
8, ===
X
o __0,0641
00,4208
S, =0,0988
b-B,
t() =
Sb
. _—0,0364-0
0 0,0988
t, =-0,3684

Dari hasil penghitungan diatas diketahui t, = - 0,3684 sedangkan tgp.n.2 =
+2,447, karena t, > - tyan2 maka H, diterima dan H, ditolak. Hal ini

menunjukkan bahwa perputaran kredit tidak berpengaruh terhadap likuiditas.



58

Gambar 5.1
Diagram Hasil Pengujian Hipotesis
Jumlah sampel 8

Hp ditolak H, diterima H, ditolak
%//,
-2,447 -0,3684 2,447

C. Pengujian Hipotesis untuk mengetahui pengaruh perputaran kredit
dengan solvabilitas.
Data mengenai perputaran kredit (X) dan solvabilitas (Y) dapat dilihat pada

tabel 5.10



Tabel 5.210
Pengaruh perputaran kredit terhadap solvabilitas
Tahun 1996-2003

| Tahun | Perputaran kredit (X) | Solvabilitas (Y) X2 XY x(X-X) | y(¥Y-Y) x* y? Xy

1996 1,1629 15,1895 % 1,3524 0,1766 20,2086 -10,5443 0,0435 0,0111 0,0220
1997 1,0508 7,3305 % 1,1041 0,0770 -0,3207 -18,4033 0,1029 0,0339 0,0590
1998 1,2034 22,5930 % 1,4482 0,2719 -0,1681 -3,1408 0,0283 0,0010 0,0053
1999 1,2320 27,5515% 1,5178 0,3394 -0,1395 1,8178 0,0195 0,0003 -0,0025
2000 1,4980 33,8870 % 2,2441 0,5076 0,1266 | 8,1533 0,0160 0,0066 0,0103
2001 1,6378 29,2500 % 2,6824 0,4791 0,2663 3,5163 0,0709 0,0012 0,0094
2002 1,7371 33,9640 % 3,0176 0,5900 0,3657 8,2303 0,1337 0,0068 0,0301
2003 1,4498 36,1045 % 2,1020 0,5235 0,0783 10,3708 0,0061 0,0108 0,0081

T=10,9719 [ £=2058700% | Z=15,4686 | £=29651| £=0,0000] £=0,0000| £=0,4208| £2=0,0717 | x=0,1417

£=13715| £=257338%

Sumber : diolah dari data primer

68
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Data tabel 5.10 digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis, apakah
ada pengaruh antara perputaran kredit dengan solvabilitas. Langkah-langkah
yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh perputaran kredit dengan
solvabilitas adalah sebagai berikut:

1. Mencari persamaan regresi untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
antara perputaran kredit (X) dengan solvabilitas (Y). Rumus persamaan
regresi adalah:

Y =a+bX

_nIXY-EXIY
n ZX? - (ZX)?

- 8(2,9651)-10,9719 (205,8700%)
8(15,4686)-10,9719*

b =-0,3366
a=Y-bX
a=257338%-10,3366(1,3715)
a = 0,2043
Y = 90,2043 -0,3366X

2. Untuk mengetahui apakah perputaran kredit benar-benar berpengaruh
terhadap solvabilitas dilakukan pengujian terhadap nilai regresi dengan uji
to (thiung)- Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan sebesar 5% dan
derajat kebebasan (n-2) dengan dua sisi. Jumlah sampel yang digunakan 8

tahun (n = 8). Bila t, < - ty2.02 atau ty > tyn.n2 maka terdapat pengaruh
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antara perputaran kredit dengan solvsbilitas dan bila t, > ~tgn.n2 atau ty <
tw2.n2 tidak terdapat pengaruh antara perputaran kredit dengan solvabilitas,

Perhitungannya:

1
n-2

S, = \/(Eyz -b*2x?)

5. = (00717 -03366' 04208 1

S, =0,0633
S, = S
>x?
¢ .. 0,0633
* o J0,4208
S, =0,0975
b-B,
to =
Sb
. _ 03366
° " 0,0975
. =3,4523

Dari hasil penghitungan diatas diketahui t, = 3,4523 sedangkan typqa =
+2,447; karena t, > ty2ny maka H, ditolak dan H, diterima. Hal ini

menunjukkan bahwa perputaran kredit berpengaruh terhadap solvabilitas.
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Gambar 5.2
Diagram Hasil Pengujian Hipotesis
Jumlah sampel 8

Hy diterima

H, ditolak Hy ditolak
T 0%,

- 2,447 2,447  3,4523

Solvabilitas adalah kemampuan bank untuk melunasi segala hutang jangka
panjangnya. Semakin cepat perputaran kredit, maka Solvabilitas juga semakin
besar. Dengan keadaan seperti ini, perputaran uang yang dimiliki dari
pelunasan kredit akan menjadi semakin cepat. Dengan perputaran uang yang
semakir. cepat, penerimaan kas pada bank tersebut juga semakin cepat. Dalam
kondisi seperti ini, kemungkinan besar bank dapat melunasi segala hutang
jangka panjangnya serta dapat menyalurkan dananya kembali kepada

masyarakat melalui kredit.

. Pengujian Hipotesis untuk mengetahui pengaruh perputaran kredit
dengan rentabilitas
Data mengenai perputaran kredit (X) dan rentabilitas (Y) dapat dilihat pada

tabel 5.11



Tabel 5.11
Pengaruh perputaran kredit terhadap rentabilitas

o - _ ____Tahun1996-2003 o _ e

" Tahun | Perputaran Kredit (X) | Rentabilitas (Y) X? XY x(X-X) yY-Y) X’ ¥y Xy

© 1996 1,1629 0,6103 1,3524 0,0071 -0,2086 -2,4789 0,0435 0,0006 0,0052
1997 1,0508 2,0811 1,1041 0,0219 -0,3207 -1,0081 0,1029 0,0001 0,0032
1998 1,2034 0,3396 1,4482 0,0041 -0,1681 -2,7496 0,0283 0,0008 0,0046
1999 1,2320 1,7380 1,5178 0,0214 -0,1395 -1,3512 0,0195 0,0002 0,0019
2000 1,4980 7,2667 2,2441 0,1089 0,1266 4,1775 0,0160 0,0017 0,0053
2001 1,6378 3,9814 2,6824 0,0652 0,2663 0,8922 0,0709 0,0001 0,0024
2002 1,7371 3,6071 3,0176 0,0627 0,3657 0,5179 0,1337 0,0000 0,0019
2003 1,4498 5,0894 2,1020 0,0738 0,0783 2,0002 0,0061 0,0004 0,0016

3 ¥ =10,9719 2 =24,7136 | £=15,4686 | £=0,3650 | X=0,0000] Z=0,0000| £=0,4208] ==0,0039| X =0,0260

| ¥ =1,3715 ¥ =3,0892

‘Sumber : diolah dari data primer

£9
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Data taBel 5.11 digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis, apakah
ada pengaruh antara perputaran kredit dengan rentabilitas. Langkah-langkah
yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh perputaran kredit dengan
rentabilitas adalah sebagai berikut:

1. Mencari persamaan regresi untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
antara perputaran kredit (X) dengan rentabilitas (Y). Rumus persamaan
regresi adalah:

Y =a+bX

_nXXY-IXXY
n £X? - (ZX)?

b= 8(0,3650)-10,9719 (24,7136%)
8(15,4686)-10,9719

b =10,0619

a=Y-bX
a = 3,0892% -0,0619(1,3715)
a ={,0540
Y =0,0540 +0,0619X

2. Untuk mengetahui apakah perputaran kredit benar-genar berpengaruh
terhadap rentabilitas dilakukan pengujian terhadap nilai regresi dengan uji
to (thiung)- Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan sebesar 5% dan
derajat kebebasan (n-2) dengan dua sisi. Jumlah sampel yang digunakan 8
tahun (n = 8). Bila t, < - ty2.n2 atau ty > ty2n maka terdapat pengaruh

antara perputaran kredit dengan rentabilitas dan bila t, > -tyn.n2 atau tp <
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tern-2  tidak terdapat pengaruh antara perputaran kredit dengan
rentabilitaas.

Perhitungannya:

S, = \/(Eyz -—b22x2)—1—
n-2

S, == J (0,0039 - 0,06192(0,4208))$

S, =0,0195
S
S, = ——t
oix?
g . 00195
" J0,4208
8, = 0,0301
b-B,
t(7 ==z
Sb
. _0.0619-0
°7 0,0301

t, = 2,0565
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Dari hasil penghitungan diatas diketahui t, = 2,0565 sedangkan tys.n-2
= +2.447; karena t, < teon2 maka H, diterima dan H, ditolak. Hal ini

menunjukkan bahwa perputaran kredit tidak berpengaruh terhadap

rentabiliitas.
Gampbar 5.3
Diagram Hasil Pengujian Hipotesis
Jumlah sampel 8
H, ditolak H, ditolak

Hj diterima

T

- 2,447 2,0565 2,447




BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan data-data yang diperoleh dari Bank

Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan serta melalui perhitungan dan analisis

data maka dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1.

Komposisi perputaran kredit, likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas di
Bank Perkreditan Rakyat Mataram Banguntapan dari tahun ke tahun
mengalami kenaikan dan penurunan. Perputaran kredit yang didapatkan
pada tahun 1996 sebesar 1,1629 kali, tahun 1997 sebesar 1,0508 Kali,
tehun 1998 sebesar 1,2034 kali, tahun 1999 sebesar 1,2320 kali, tahun
2000 sebesar 1,4980 kali, tahun 2001 sebesar 1,6378 kali, tahun 2002
sebesar 1,7371 kali dan pada tahun 2003 sebesar 1,‘_’4498 kali. Likuiditas
yang didapatkan pada tahun 1996 sebesar 86,0284 %, tahun 1997 sebesar
88,3186 %, tahun 1998 sebesar 91,8595 %, tahun 1999 sebesar 90,8134
%, tahun 2000 sebesar 82,8565 %, tahun 2001 sebesar 91,7055 %, tahun
2002 sebesar 87,9157 % dan pada tahun 2003 sebesar 73,8897 %.
Solvabilitas yang didapatkan pada tahun 1996 sebesar 15,1895 %, tahun
1997 sebesar 7,3305 %, tahun 1998 sebesar 22,5930 %, takun 1999
sebesar 27,5515 %, tahun 2000 sebesar 33,8870 %, tahun 2001 sebesar
29,2500 %, tahun 2002 sebesar 33,9640 % dan pada tahun 2003 sebesar

36,1045%. Rentabilitas yang didapatkan pada tahun 1996 sebesar 0,6103

67
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%o, tahun 1997 sebesar 2,0811 %, tahun 1998 sebesar 0,3396 %, tahun
1999 sebesar 1,7380 %, tahun 2000 sebesar 7,2667 %, tahun 2001 sebesar
29814 %, tahun 2002 sebesar 3,6071 % dan pada tahun 2003 sebesar
35,0894 %.

2. Berdasarkan hasil dari perhitungan koefisien regresi diperoleh persamaan
regrest Y = 0,9167 — 0,0364X dan dari uji signifikansi diperoleh nilai t, =
- 0,3684 dan tynn.o = +2,447 yang berarti t, > -ty maka H, diterima
dan H, ditolak. Hasil perhitungan tersebut membuktikan bahwa perputaran
kredit tidak berpengaruh terhadap likuiditas.

3. Berdasarkan hasil dari perhitungan koefisien regresi diperoleh persamaan
regresi Y = 0,2043 + 0,3366X dan uji signifikansi diperoleh nilai t, =
24523 dan tepn, =+2,447 yang berarti t, > tgn.n.2 maka H, ditolak dan H,
diterima. Hasil perhitungan tersebut membuktikan bahwa perputaran
kredit berpengaruh terhadap solvabilitas.

4. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi diperoleh persamaan
regresi Y = 0,0540 + 0,0619X dan dari uji signifikansi diperoleh nilai t, =
2,0565 dan tyy,0 = +2,447 yang berarti t, < tyn.n.2 maka H, diterima dan
H, ditolak. Hasil perhitungan tersebut membuktikan bahwa perputaran

kredit tidak berpengaruh terhadap rentabilitas.

B. Keterbatasan Penelitian
Data yang diperoleh yaitu laporan keuangan dan jumlah kredit secara

kesejuruhan terbatas pada tahun 1996 sampai dengan tahun 2003, sehingga
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hasil dari penghitungan perputaran kredit, rasio likuiditas, rasio solvabilitas
dan rasio rentabilitas hanya terbatas pada tahun 1996 sampai dengan tahun
2003 atau selama 8 tahun. Apabila data yang dimiliki lebih lama atau lebih

dari 3 tahun kemungkinan hasil yang didapat akan berbeda.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, maka

penulis mencoba memberikan beberapa saran dengaa harapan dapat

bermanfaat bagi perusahaan dalam mempertahankan dan mengembangkan

usahanya.

1. Meningkatkan tingkat solvabilitas ke tingkat yang lebih aman, tidak lebih
dari 50%.

2. Untuk hasil yang lebih maksimal data yang diberikan tidak terbatas pada

tahun 1996 sampai tahun 2003.



70

DAFTAR PUSTAKA

Budiyuwono, N. (1987). Pengantar Statistika FEkonomi dan Perusahaan.
Yogyal:arta: BPFE.

Dendawijaya, L. (2001). Manajemen Perbankan. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Hamanto. (1991). Analisa Laporan Keuangan. Yogyakarta: BPFE.

Munawir, S. (1996). Analisa Laporan Keuangan (ed.4). Yogyakarta: Liberty.

Santoso, T. (1994). Mengenal Dunia Perbankan. Yogyakarta: Andi Offset.

Santoso, T. (1996). Kredit Usaha Perbankan. Yogyakarta: Andi Offset.

Siamat, D. (1993). Manajemen Bank Umum. Jakarta: Intermedia.

Sinungan, M. (1989). Uang Dan Bank. Jakarta: Bina Aksara.

Sinungan, M. (1993). Manajemen Dana Bank. Jakarta: Bumi Aksara.

Supranto, J. (2001). Statistik: Teori dan Aplikasi. (Jilid 2). Jakarta: Erlangga

Suyatno, Thomas., H.A. Chalik., Made Sukada., C. Tinon Yunianti Ananda dan
Djuhaepah T. Marala. (1999). Dasar-dasar Perkreditan (ed.4). Jakarta: PT
Gramedia.

Suyatno, Thomas. (1996). Kelembagaan Perbankan. Jakarta: PT Gramedia.

Undang Undang No. 10 Tahun 1998. Tentang Perubahan Undang-undang Nomor
7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Jakarta:Sinar Grafika.






NERACA

BPR MATARAM BANGUNTAPAN
TAHUN 1995 - 2003

(dalam ribuan rupiah)

No | POS - POS 2003 2002 2001 2000 1999 1998 1997 1996 1995
AKTIVA
1 | Kas 28.181 40.144 38.848 54.636 17.418 41579 48.833 22.652 7.959
2 | Giro pada Bank lain - - - - - 17.588 218 632 37.881
3 | Penempatan pada Bank lain 547374 266.118 156.373 157.918 102.733 60.000 20.000 | 20.000 | 200.000
Penyisihan ph. Penempatan -/- 3.120 1.220 870 870 - - - - -
4 | Surat-surat berharga - - - - - - - - -
5 | Kredit yang diberikan
a. pihak terkait dengan bank - - - - 3.917 19.061 16.262 13.466 12.412
b. pihak lain 678971 737.151 443,692 409.163 406.058 501.859 | 585.135 | 579.840 | 416.220
Penyisihan ph. kredit -/- 24349 29.880 16.080 33.430 18.000 18.000 22.633 20.008 14.321
6 | Aktiva Tetap 110.131 97.756 81.106 85.106 67.356 67.152 51.142 56.142 74.329
Akumulasi ph. Aktiva Tetap -/- 37.922 29.828 22,606 17.632 12.253 21.966 36.481 25.763 15.535
7 | Aktiva Lain 36.856 40.973 36.893 39.115 39.785 41.185 22.892 20.567 22.764
JUMLAH 1.336.122 | 1.121.214 717.356 694.006 607.014 708.458 | 685.262 | 667.519 | 741.709
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
1 | Kewsjiban Segera Lainnya 2.756 1.949 650 931 632 643 637 674 784
2 | Tabungan 272.133 304.500 167.631 150.807 8.618 105.082 116.124 | 138398 | 282.834
3 | Deposito Berjangka
a. pthak terkait dengan bank - - - - - - - - -
b. pthak lain 580.796 242204 236.116 161.642 |  141.388 206.972 192.643 | 142715 | 156.016
4 | Pinjaman yang diterima 3.086 160.086 5.086 98.086 145.086 195.086 149.148 | 168.400 87 864
5 | Kewajiban Lain-lain 12.578 8.902 719 1.078 1.216 1,984 2.297 5.754 6.300
6 Pinjaman Subordinas: - - - - _ - N - N
7 | Modal Pinjaman 60.000 60.000 - - - - - - -
8 | Ekuitas
a. Modal disetor 200.000 200.000 200.000 200.000 200.000 200.000 | 200.000 | 200.000 | 200.000
b. Mcdal Sumbangan - - - - - - - ; N
c. Selisth penilaian kembali aktiva tetap - - - - - - - - -
d. Laba ditahan 204.773 143.573 107.174 81.462 36.074 26.579 24413 11.578 7911
JUMLAH 1.336.122 | 1.121.214 717.356 694.006 607.014 708458 |  685.262 | 667.519 | 741.709

(L



LAPORAN LABA RUGI

BPR MATARAM BANGUNTAPAN
Tahun 1995-2003

(dalam ribuan rupiah)

POS - POS 2003 2002 2001 2000 1999 1998 1997 1996 1995
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga |
1. Hasil Bunga 333.555 264.735 186.106 126.166 85.001 88.071 78908 | 84.734 68.734
2. Provisi dan Komisi 19.617 19.634 13.966 7.424 4.488 4.510 5.819 6.923 6.446
Jumlah pendapatan bunga 353.172 284369 | 200.072 133.590 89.489 92,581 84.727 | 91.657 75.292
Beban Bunga
1. Beban Bunga 114.903 106.717 94.622 51.045 44.781 53.618 33450 | 33.768 25245 |
2. Beban lainnya selain bunga 0 0 0 0 0 0 0 1.009 954
Jumiah Beban Bunga -/- 114.903 106.717 94.622 | 51.045 44.781 53.618 33450 | 34.777 26.199

|
Pendapatan Bunga Bersih 238.269 177.652 105.450 82.545 44708 38.963 51277 | 56.880 49.093
Pendapatan Operasional Lainnya 6.333 3.494 4.156 2.513 645 1.544 2.691 2.001 538 !
Beban Operasional lainnya !
1. Beban Administrasi dan Umum 49,563 37351 47.515 25.075 23.162 26.694 20.594 | 29.891 26.457
2. Beban Personalia 120414 92.354 31.677 15.777 10.845 19.836 15318 19.966 14.615
3. Penyisthan dan penurunan atas aktiva produktif 16.450 14.150 4.534 3.519 1.145 3.006 0 4.975 4.579 |
4. Beban Lainnya 13.259 7.560 1.515 975 548 1.089 1.080 0 0:
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL LAINNYA -/- 199.686 151.415 89.397 47.859 36.345 52.169 | 39.683 54.832 45651 |
PENDAPATAN/BEBAN OPERASIONAL BERSIH 44916 29.731 20.209 37.199 9.008 -11.662 | 14.285 4.049 3.980 |
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL i
5. Pendapatan aon operasional 24.00C 10.721 8.359 13232 1.542 14,068 1 25 123
6. Beban non operasional 916 9 0 0 0 0 25 0 0|
PENDAPATAN NON OPERASIONAL BERSIH 23.084 10.712 8.359 13.232 1.542 14.068 -24 25 123
7. LABA/RUGI sebelum pajak penghastlan 68.000 40.443 28.568 50.431 10.550 2.406 14.261 4.074 4.103
8. Taksiran pajak penghasilan -/- 6.800 4.044 2.856 5.043 1.055 240 1.426 407 410
9. LABA/RUGI tahun berjalan 61.200 36.399 25.712 45.388 9.495 2.166 12.835 3.667 3.693 |
10.Laba ditahan awal periode 143.573 107.174 81.462 36.074 26.579 24 413 | 11.578 7911 4218 |
11.Deviden 0 0 0 0 0 0] 0 0 0 |
12.LABA DITAHAN AKHIR PRIODE 204.773 143.573 107.174 81.462 36.074 26.579 | 24413 11.578 7911 |

L



Distribusi t

1 tall 0.005 0.01 0.025 0.05 1tail|  0.005  ~ 0.01 0.025 0.05
2 tall 0.01 0.02 0.05 0.1 2tail| _ 0.01 0,02 005 04
717 63.656 31.821  12.706 6.314 59 2676 2,402 2.008 1675
2 9.925 8.965 4.303 2.920 52 2.674 2.400 2.007 1.675
3 5.841 4,541 3.182 2.353 53 2,672 2.399  '2.006 1.674
4 4,604 3.747 2.776 2.132 " 54 2.670 2.397 2.005 1.874
5 4,032 3.365 2,571 2.015 55 2.668 2.398 2.004 1.673
8 3,707 3.143 2.447 1,943 56 2.687 2.395 2.003 1.673
7 3.490 2.998 2.365 1.895 57 2.665 2.394 2.002 1.872
8 3.355 2.886 2.306 1.860 58 2.663 2.392 2,002 1.672
9 3,250 2.821 2,262 1.833 59 2.662 2.391 2.001 1.671
10 3,189 2.764 2.228 1.812 60 2.860 2.390 2.000 1.671
11 3,106 2.718 2.201 1.796 81 2.659 2.388 2.000 1.670
12 3.055 2.681 2.179 1.782 62 2.657 2,388 1.999 1.670
13 3.012 2.650 2,160  1.771 63 2.656 2.387 1.098 1 669
14 2.977 2.824 2,145 1.761 64 2.655 2.386 1.998 1.669
15 2.047 2.602 2,131 1.753 65 2.654 2.385 1,897 1.669
16 2,921 2.582 2.120 1.746 66 2852 2.384 1,997 1.668
17 2.898:  2.567 2,110 1.740 67 2.651 2,383 1.996 1.668
18 2.878 2.552 2,101 1,734 68 2.650 2.382 1.995 1.668
19 2.861 2.539 2.093 1,729 89 2.649 2.382 1.895 1.667
20 2.845 2,528 2.086 1.725 70 2.648 2.381 1,994 1.667
C 21 2.831 2.518 2.080 1.721 71 2.647 2.380 1,994 1.657
22 2.819 2.508 2.074 1,717 72 2.646 2.379 1.993 1.666
23 2.807 2.500 2.069 1,714 73 2.645 2.379 1.993 1.666
24 2.797 2.492 2.064 1.711 74 2.644 2,378 1,992 1.666
\ 25 2.787 2.485 2,060 1,708 75 2.643 2.377 1,992 1.665
26 2.779 2.479 2.056 1.706 76 2,642 2.376 1.992 1.665
27 2.771 2.473 2.052 1,703 77 2.641 2.376 1.991 1.665
28 2.763 2.467 2.048 1.701 78 2.640 2.375 1.991 1.665
29 2.756 2.462 2.045 1.698 79 2.639 2.374 1.990 1.664
30 2.750 2.457 2.042 1.697 80 2.639 2.374 1.990 1.664
31 2.744 2.453 2.040 1.696 81 2.638 2.373 1990  1.664
32 2.738 2.449 2.037 1.694 82 2.637 2.373 1.989°  1.664
13 2.733 2.445 2.035 1.692 83 2.636 2.372 1.989 1.663
34 2,728 2.441 2.032 1.691 84 2.636 2.372 1.989 1.663
a5 2.724 2,438 2.030 1.690 85 2,635 2.371 1.988 1.663
36 2.719 2.434 2.028 1.688 86 2.634 2.370 1.988 1.663
371 2718 2.431 2.026 1.687 87 2,634 2.370 1.988 1,663
38 2.712 2.429 2.024 1.686 88 2.633 2.369 1.987 1.662
39 2,708« 2.425 2.023 1,685 891 2632 2.369 1.987 1,662
40 2.704 2.423 2.021 1,684 90 2.632 2.368 1.987 1,662
41 2,701 2.421 2.020 1.683 91 2.631 2.368 1.986 1.662
42 2.898 2,418 2.018 1.682 92 2.630 2.368 1,986 1.662
43 2.695 2.416 2.017 1.681 93 2.630 2.367 1,986 1.661
44 2.692 2.414 2.015 1.680 94 2.629 2,367 1.986 1.661
45 2.690 2.412 2.014 1.679 95 2.629 2.366 1.985 1.661
46 2,687, 2.410 2.013 1.679 86 2,628 2.366 1,985 1.681
47 2.685 2.408 2.012 1,878 87 2.627 2.385 1.885 1.661
48 2.682 2.407 2,011 1,677 98 2627 2.365 1,984 1.861
49 2.680 2,405  2.010 1.677 99 2.626 2,365 1,984 1,660
50 2.403 2.009 1,676 100 2.626 2,364 1.984 1.860

2.678
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Distribus! t

[1tall] 0.005 0.01 0.025 0.05 1tall] " 0.005 0.1 0.025 0.05
2 tall 0.01 0.02 0.05 0.1 2tail| 001 0.02 0.05 0.1
1| 63656 31.821 12.706 6.314 51 2.676 2.402 2.008 1675
2 8.825 8.965 4.303 2.820 52 2.674 2.400 2.007 1.675
3 5.841 4.541 3.182 2.353 53 2.672 2.399 '2.006 1.674
4 4,604 3.747 2.776 2.132 " 54 2.670 2.397 2.005 1.674
5 4,032 3.365 2.571 2.015 55 2.668 2.396 2.004 1.673
8 3.707 3.143 2.447 1,943 56 2.667 2.395 2.003 1.673
7 3.498 2.698 2.365 1.895 57 2.665 2.394 2.002 1.672
8 3.355 2.808 2.306 1.860 58 2.663 2.392 2.002 1.672
9 3.250 2.821 2.262 1.833 59 2.662 2.391 2.001 1.671
10 3.189 2.764 2.228 1.812 80 2.660 2.390 2.000 1,871
11 3.108 2.718 2.201 1,796 81 2.659 2.389 2.000 1.670
12 3.055 2.681 2.17¢ 1.782 62 2.657 2.388 1.899 1.670
13 3.012 2.650 2160  1.771 63 2.656 2.387 1.998 1 669
14 2.877 2.624 2.145 1.761 64 2.655 2.386 1,998 1.669
15 2,047 2.602 2.131 1.753 65 2.654 2.385 1.997 1.669
16 2,921 2.582 2.120 1,746 66 2.852 2.384 1.997 1.668
17 2.898:  2.567 2.110 1.740 67 2.651 2.383 1,996 1.668
18 2.878 2.552 2.101 1,734 68 2.650 2.382 1.995 1.668
19 2.861 2.539 2.093 1.729 69 2.649 2.382 1.995 1.667
20 2.845 2.528 2.086 1,725 70 2.648 2.381 1.094 1.667
© 21 2.831 2.518 2.080 1.721 71 2.647 2.380 1.994 1.657
22 2.819 2.508 2.074 1,717 72 2.646 2.379 1.993 1.666
23 2.807 2.50C 2.069 1,714 73 2.645 2.379 1.993 1.666
24 2.797 2.492 2.064 1.711 74 2.644 2.378 1.993 1.666
\ 25 2.787 2.485 2.060 1.708 75 2.643 2.377 1.992 1.665
26 2.779 2.479Q 2.056 1.706 76 2.642 2.376 1.992 1.665
27 2,771 2472 2.052 1,703 77 2.641 2.376 1.991 1.665
28 2.763 2.467 2.048 1.701 78 2.640 2.375 1.991 1.665
29 2.756 2.462 2.045 1.699 79 2.639 2.374 1.990 1.664
30 2.750 2.457 2.042 1.697 80 2.639 2.374 1.990 1.664
31 2.744 2.453 2.040 1.696 81 2.638 2.373 1.990 1.664
32 2.738 2.443 2.037 1.694 82 2.637 2.373 1.989° 1.664
33 2.733 2.445 2.035 1.692 83 2.636 2.372 1.989 1.663
34 2.728 2.441 2.032 1.691 84 2636 2.372 1.989 1.663
35 2.724 2.438 2.030 1.690 85 2.635 2.371 1.988 1.663
36 2.719 2.434 2.028 1.688 86 2.634 2.370 1,988 1.663
371 2715 2.431 2.026 1.687 87 2.634 2.370 1.988 1.663
Y 2712 2.429 2.024 1.686 88 2.633 2.369 1.987 1.662
39 2.708 . 2426 2.023 1.685 891 2.632 2.369 1.987 1.662
40 2.704 2.423 2.021 1.684 90 2.632 2.368 1.987 1.662
41 2.701 2.421 2.020 1.683 91 2.631 2.368 1.986 1.662
42 2.698 2.448 2.018 1.682 92 2.630 2.368 1.986 1.662
43 2.695 2.416 2.017 1.681 93 2.630 2.367 1.986 1.661
44 2.692 2.414 2.015 1.680 94 2.629 2.367 1.986 1.661
45 2.690 2.412 2.014 1.679 95 2,629 2.366 1.985 1.661
46 2.687, 2.410 2.013 1.679 96 2.628 2.366 1.985 1.661
47 2.685 2.408 2.012 1.878 97 2.627 2.365 1.885 1.661
48 2.682 2.407 2.011 1.677 98 2,627 2.365 1.984 1.661
49 2.680 2.405 2.010 1.677 99! 2626 2.365 1.984 1.660
50 2.678 2.403 2.009 1,876 100]  2.626 2.364 1.984 1.860
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